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Setiap penulis ketika hendak menulis atau membuat sebuah
buku umumnya memikirkan dan mempertimbangkan para
pembacanya dari kalangan mana. Karena, setiap orang tidak
memiliki cita rasa yang sama dalam membaca sebuah buku dan
untuk keperluan apa buku itu dibaca.

Buku yang ada di tangan Anda ini, San#7 Berfanya, sekali-
pun dari judul terlihat bahwa buku ini ditujukan khusus kepada
kalangan muda, remaja dan santri, tetapi sesungguhnya buku
ini perlu dan layak dibaca oleh kalangan mana pun. Karena, isi
buku ini berkaitan dengan masalah-masalah agama, yang sangat
dimungkinkan untuk diketahui oleh masyarakat luas. Masalah
yang agak pelik dan sulit pun disuguhkan oleh sang penulis
dengan bahasa yang cair, ringan, lugas, serta bersandarkan
pada kitab-kitab #urats.

Penulisnya, Ahmad Zahrudin M. Nafis, adalah santti
dari Pondok Pesantren Al-Hidayah Basmol yang memiliki
kemampuan untuk membaca dan memahami kitab-kitab
salaf, sehingga apa yang ditulis di dalam buku ini mempunyai
nilai kebenaran. Oleh karena itu, buku ini perlu ada di dalam
perpustakaan pribadi kita.

Jakarta, 18 Februari 2014

KH. Ahmad Syarifuddin Abd. Ghani, M.A.*
"Ketua Majclis Ulama Indonesia (MUT) Propinsi DKI Jakarta
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Pendahuluan

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Zat yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang, dan Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang
tampak maupun yang tersembunyi pada penglihatan kita.

Shalawat dan salam semoga tetlimpah kepada panutan kita,
yaitu Baginda Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallam.

Rahmat dan ampunan Allah T2’ala semoga juga tercurah
kepada keluarga beliau, para sahabat, dan para pengikutnya
yang setia berpegangan dengan sunnah-sunnahnya hingga hari
kiamat. _

Wahai saudaraku, buku yang ada di tangan Anda ini adalah
kumpulan tanya jawab tentang agama Islam berdasarkan
madzhab Imam Syafi’i, semoga Allah Ta'ala merabmati belian,
aamiin. Inilah madzhab yang paling banyak diikuti oleh umat
Islam di Indonesia.

Sudah lama sebenarnya niat hati ini untuk membukukan
pertanyaan-pertanyaan para santri, sahabat, dan jamaah pe-
ngajian di tempat saya mengajar (di dalamnya juga saya tam-
bahkan masalah-masalah penting yang tidak muncul dari per-
tanyaan mereka, tetapi saya membuatnya dalam bentuk tanya
jawab agar sama dan lebih seragam). Namun, jujur saya harus
akui, rasa ragu selalu saja muncul di benak saya. Ini tidak lain
karena minimnya ilmu dan terbatasnya pengetahuan saya.
Walaupun demikian, saya mencoba memberanikan diri untuk
menulisnya dengan niat untuk saling mengingatkan, bukan
untuk mengajarkan, apalagi menasihati.

Di zaman sekarang, banyak orang yang mengaku berilmu
tetapi sering kali sembrono dalam berfatwa. Kebanyakan dari



mereka berfatwa hanya memakai logika saja, bukan berdasar-
kan ilmu yang Rasulullah shallallabu ‘alaihi wasallam ajarkan.
Di tambah lagi, saya pernah menyaksikan acara kajian Islam
di televisi yang sangat disayangkan bahwa ada beberapa
penceramah atau pengajarnya terkadang menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari para hadirin dengan jawaban yang kurang
tepat dan mengandung kesalahan yang sangat fatal, karena
menyalahi kebenaran serta menyelisihi apa yang ada di dalam
kitab-kitab para ulama. Dengan kata lain, mereka kurang hati-
hati dalam menjawab pettanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Nabh, inilah yang semakin menguatkan alasan mengapa saya
memberanikan diri untuk menulis buku ini.

Selain itu, pernah pula dari salah seorang jamaah pengajian
saya melakukan ibadah yang jika dilihat melalui kacamata ilmu
fikih ternyata ibadahnya salah (tidak sah). Saya pun bertanya
kepadanya, “Emang siapa yang ngajarin kamu tentang ini?” Ia
lantas menjawab, “Saya belajar dari televisi” Akhirnya saya
beri penjelasan kepadanya tentang ibadah yang semestinya ia
lakukan berdasarkan dalil-dalil yang terdapat di dalam kitab-
kitab ulama. Kisah ini juga semakin memperkokoh alasan saya
mengapa saya menulis buku sederhana ini.

Di buku ini, sengaja saya lampirkan referensi dati sumber-
nya yang asli (otentik), dipercaya, dan insya Allah bisa dipet-
tanggungjawabkan, agar lenyap segala keraguan Anda dalam
mengarmalkan ajaran Islam yang mulia ini. Dengan ini, semoga
Anda tdak lagi bingung dalam mengambil dan mengikuti
suatu pendapat, karena di buku ini sangat jelas saya sebutkan
judul buku (kitab), juz, serta halamannya.
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Tidak ada karya yang sempurna, maka saya sangat meng-
harapkan kepada para pembaca dan cerdik pandai (ustadz
atau ulama) apabila ada kekeliruan pada buku saya ini agar
disampaikan kepada saya serta diperbaiki dengan disertai dalil-
dalilnya. Semoga menjadi amal shaleh, aamiin.

Baiklah, selamat membaca dan selamat tenggelam di lautan
ilmu. Semoga bermanfaat!

Wassalam,
Al-Faqir Ahmad Zahrudin M. Nafis

Ustadz Ahmad Zahrudin M. Nafis 3
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Renungan dan Motivasi

Tidak ada sumber renungan terbaik dan motivasi terhebat
yang melebihi Al-Qur’an dan hadits. Untuk itu, sebelum mem-
bahas lebih dalam tentang tema kita, saya mencoba untuk me-
nuliskan beberapa ayat Al-Qur’an dan beberapa hadits Nabi
shallallabu ‘alaihi wasallam yang insya Allah akan memotivasi
kita untuk senantiasa terus belajas, belajar, dan belajar sampai
ajal menjemput!

Semoga di akhirat kelak kita dibangkitkan bersama-sama
para ulama, dan dikumpulkan ke dalam surga-Nya pun ber-
sama-sama mereka, aamiin.

Baiklah, ayat dan hadits tersebut adalah:

1. Allah Ta’ala berfirman di dalam surat An-Nahl (16)

ayat 43 dan surat Al-Anbiya’ (21) ayat 7 yang bunyinya
sebagai berikut:

2K 5531 55T

Artinya:
Maka tanyakanlah olebmu kepada orang-orang yang berilmm,
Jika kamu tada mengetabui.

Dari ayat tersebut bisa kita pahami bahwa setidaknya
ada dua hal yang diperintahkan Allah Ta’ala kepada kita,
yaitu:
 Kira disuruh bertanya terhadap suatu hukum agama

yang belum kita ketahui. Sebab, bertanya merupakan
kunci ilmu pengetahuan. Maka, bertanyalah!
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* Ingat, kita hanya diperintahkan untuk bertanya
kepada orang yang berilmu (ulama), bukan kepada
sembarang orang. Kenapa? Karena jika kita bertanya
kepada yang bukan ahlinya, kita akan tersesat. Sama
halnya jika kita hendak pergi ke suatu tempat yang
belum kita ketahui. Sangat keliru jika kita bertanya
kepada orang yang tidak mengetahui tempat tersebut,
apalagi kepada orang yang nama tempat tersebut saja
belum pernah ia dengar. Bisa keder kita!

2. Allah Ta’ala juga berfirman di dalam surat Al-Mujadilah

(58) ayat 11 yang bunyinya sebagai berikut:

g 0t A VALl YR s s % a% .
P P N Y PP S O | A R A
» ,,/ﬁl 2 Zor? R .4/_/,3)/ ze _er

S

s 2 Aoz I rY Bt L 4 _4;,,}
O asslnb Lasiitiiads &L,

Artinya:

Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepada-
mu, ‘Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkaniab, niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk-
mu. Dan apabila dikatakan, ‘Berdirilab kamn,” maka berdiri-
lab, niscaya Allah akan meninggikan (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetabuan beberapa derajat. Dan Allah Maba Mengetahui
apa yang kamu Rerjakan.

Lihatlah, betapa Allah Ta’ala akan meninggikan
derajat orang-orang yang betiman dan betilmu. Bahkan,

Santri Bertanya



Imam Shawi berkata, “Ketinggian derajat yang diperoleh
orang-orang yang berilmu bukan hanya di surga, tetapi
juga di dunia, di kubur, dan di hari kiamat.”

. Hadits riwayat Imam Muslim yang bunyinya sebagai
berikut:

ARAY L‘,..,Lalgmb LE_:J.‘;”°'
(s slyy Eh QED

Artnya:

Barang siapa menempub perjalanan untuk mencari ilmn, maka
Allab akan memudabkan baginya jalan menuju surga. (HR.
Imam Muslim)

Ketahuilah bahwa jalan yang termudah untuk
menggapai surga-Nya adalah melalui ilmu. Karena dari
ilmulah keabsahan segala amal ibadah dapat kita peroleh,
insya Allah.

. Hadits riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim yang
bunyinya sebagai berikut:

}..- ?

2 it > z )"' 2 s -
Arunya:
Barang siapa yang dikebendaki baik oleh Allab, maka Allah

akan memberikan kepadanya peniabaman tentang ilmu agama.
(HR. Imam Al-Bukhari)

Ustadz Ahmad Zahrudin M. Nafis 7



Saya rasa, ayat dan hadits tersebut sudah lebih dari cukup
bagi orang yang beriman kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya
serta ingin mempetbaiki kualitas ibadahnya. Karena yang saya
sampaikan adalah firman Allah Ta’ala dan sabda Rasul-Nya,
schingga wajib bagi setiap muslim untuk tunduk dan patuh
terhadap segala sesuatu yang datang dari keduanya.

Jika Anda mengingkari apa yang saya tulis dalam buku ini,
silakan saja. Namun, jika itu adalah firman Allah Ta’ala dan
sabda Rasul-Nya, tolong jangan Anda ingkari, karena ini akan
menjadikan Anda kufur, Na'udgn billah min dzalik.

Terakhir dari saya: Semangat, semangat, dan mari kita bersemangat
untuk memperdalam ilmu agama. Semoga Allah Ta'ala memberkahi
kita semua.
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Sekelumit
Tentang
Imam Syaft’i
rahlmahul [alh



Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Idris
Asy-Syaft’i. Beliau dilahitkan di Ghazzah pada tahun 150
H. Sejak kecil beliau sudah yatim, dan saat usianya 2 tahun,
ibundanya membawa beliau ke Kota Mekkah. Di Mekkah
beliau menimba ilmu dari para pakar ilmu, di antaranya: Imam
Muslim bin Khalid Az-Zanji (mufti Mekkah), Imam Fudhail
bin Tyadh, dan Imam Sufyan bin ‘Uyainah.

Beliau telah hafal Al-Qur’an saat usianya menginjak 7 tahun,
dan hanya dalam waktu 9 hari beliau hafal kitab A/-Muwaththa’
katya Imam Malik (lebih tebal sedikit dari Al-Qur’an) ketika
berusia 10 tahun. Luar biasa!

Beliau telah diberi izin oleh gurunya, Imam Muslim bin
Khalid Az-Zanji, untuk berfatwa ketika usianya baru 15 tahun
(saat ini mungkin setingkat SMP), masya Allah! Lihatlah,
betapa jeniusnya Imam kita yang mulia ini. (Dan, jika berkaca,
akan semakin tampak kecil, ketdil, juga hina diri kita ini, serta
semakin jelaslah kebodohan kita.)

Di antara orang-orang yang pernah menimba ilmu dari
beliau adalah Imam Ahmad bin Hanbal (pencetus Madzhab
Hanbali) dan Imam Abu Tsaur (Imam Mujtahid besar).

Beliaulah orang yang pertama kali mengarang kitab tentang
ilmu Ushul Fikih, dari tangannyalah terbit kitab .4r-Risalah
(kitab tentang ilmu Ushul Fikih yang pertama ada). Beliau
termasuk Mujaddid (pembaharu) abad ke-2 H.

Beliau mengenakan cincin yang bertuliskan:

() < v

gl -

Artinya:
Cukuplah Allab Ta'ala sebagai kepercayaan (Zat yang sangat
dipercaya sepenubnya) bagi Mubammad bin Idris.
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Beliau senantiasa membagi malam dengan tiga bagian, yaitu
1/3 yang pertama untuk tidur, 1/3 yang kedua untuk shalat,
dan 1/3 yang ketiga untuk menulis ilmu.

Setiap hari beliau mengkhatamkan Al-Qur'an sekali, dan
dua kali pada bulan Ramadhan. Ini semua beliau khatamkan di
dalam shalatnya. (Ya Allah, semakin jauh saja amalan-amalan
kami dari Imam kami ini, Astaghfirullah....)

Beliau senantiasa berjalan mengunakan tongkat, padahal
usia beliau belum terlalu tua. Pernah ada orang yang bertanya
kepadanya, “Mengapa engkau menggunakan tongkat?” Beliau
menjawab, “Aku sengaja menggunakan tongkat, agar aku
selalu ingat bahwa aku sedang safar (mengarungi perjalanan)
dari dunia menuju akhirat.”

Ketika baru pulang dari Negeri Yaman, beliau memiliki
uang sebanyak 10.000 dinar (satu dinar sekitar 4 gram emas).
Kemudian beliau membangun rumahnya dengan sangat
sederhana. Setelah itu orang-orang mulai berdatangan ke
rumahnya, dan beliau pun membagi-bagikan uangnya kepada
mereka semua hingga habis. Jika masih ada orang yang datang
meminta sesuatu darinya, sementara uangnya telah habis,
maka muka beliau terlihat memerah karena rasa malu yang
menghampirinya lantaran tidak bisa memberi. (Terkadang
kita justru dengan bangga berkata yang buruk kepada orang
yang meminta sesuatu dari kita seperti, “Pergilah dari sinil” Ya
Rabb, ampunilah kami....)

Beliau wafat pada malam Jumat ba’da Maghrib pada tahun
204 H di Mesir dalam usia 54 tahun, dan dikuburkan di sana.
Semoga Allah Ta’ala merabmati belian. (Lihatlah wahai saudaraku,
usia sependek ini tetapi meninggalkan begitu banyak karya
tulis yang pengaruhnya sampai ke seantero dunia.)
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Di antara ucapan-ucapan hikmah beliau adalah:

1. Aku senang jika seseorang mengambil ilmu dariku, ia
tidak menisbahkan (menyandarkan) ilmu yang telah ia
dapatkannya kepadaku satu huruf pun.

2. Aku tdak pernah kenyang sejak 16 tahun, karena
kenyang dapat memberatkan badan, mengeraskan hati,
menghilangkan kecerdasan, menyebabkan kantuk, dan
melemahkan dari ibadah.

3. Aku tidak pernah berdusta satu kali pun. Dan, aku juga
tidak pernah bersumpah dengan nama Allah Ta’ala
sepanjang hidupku.

Salah satu karomah beliau adalah ketika kubur beliau yang
berada di Mesir hendak dipindahkan ke Kota Bagdad, Irak.
Pada saat penggalian dimulai, tiba-tiba banyak orang mencium
bau harum yang semerbak dati kubur beliau. Akhirnya mereka
mengurungkan niatnya dan tidak jadi memindahkannya.

Berkata Imam Abu Zur'ah, “Tidak ada seseorang yang
paling banyak jasanya terhadap agama Islam melebihi Imam
Syafi’i.” :

Berkata juga Imam Ahmad bin Hanbal, “Imam Syafi’i itu
laksana matahari bagi bumi ini, dan seperti kesehatan bagi ba-
dan. Adakah yang dapat menggantikan keduanya?”
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Pertanyaan -
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Seputar
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1. Hukum Menelon (Meminum) Air Mani

Sama-sama telah kita ketahui bahwa air mani itu suci, ddak
najis, lalu bagaimana hukum meminum atau menelannya?

Jawaban
Hukum meminum atau menelan air mani (sperma) adalah
haram, karena air mani itu dianggap menjijikkan, sekalipun air
mani itu suci. '

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Mughni/
Mubtaj juz 4 halaman 386, yang bunyinya sebagai berikut:

o)\.l,:..,,u}' . ’“’ ,‘JL;&UL( Lo '}'
Artinya:
Dan kecuali (haram hukumnya) apa yang dianggap kotor dan menjijik-
kan, seperti ingus dan air mani, karena dianggap menjijikkannya.

Untuk lebih menguatkan mengenai hal ini, saya sertakan
juga keterangan dari kitab Twhfatut Thullab pada hamisy (pinggir
atau tepi) kitab Hasyiyatus Syargawi juz 2 halaman 437, yang
bunyinya sebagai berikut:

LA
I a8 $ridingg

Artinya:
Dan (setiap makanan atan minuman yang suci itu halal dimakan)
kecuali yang dianggap menjfijikkan seperti air mani.
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2. Trik agar Hafalon Tidak Mudah Hilang

Bagaimana caranya agar hafalan kita bisa selalu diingat dan
tidak mudah hilang?

Jawaban

Caranya harus banyak-banyak mengulanginya, dan memelihara
atau menjauhkan diri dari sesuatu yang dapat menyebabkan
lupa, seperti melakukan perbuatan maksiat (dosa), banyak
berdukacita dalam urusan dunia, serta banyak menyibukkan
diri dengan urusan dunia.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Syarah Talim
Muta'allim halaman 42, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan lupa, antara lain adalah
(melakukan) segala macam bentuk maksiat, banyak dosa, banyak
berdukacita dalam urusan dunia, dan banyak menyibukkan serta
miengikatkan diri dengan urusan dunia.
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Imam Khalil bin Ahmad As-Syirazy berkata dalam syairnya
di kitab yang sama, pada halaman 29, yang bunyinya sebagai
berikut:

»
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Artinya:
Dan apabila engkan telah hafal suatu (ilmn), maka ulangilab. Kemmndian
kuatkanlab ia (apa yang telabh kan hafal itu) sekuat-kuatnya.
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3. Hukum Menahon Kentut
Ketika Sedang Shalat

Bagaimana hukum seseorang yang menahan ingin buang angin
(kentut) pada saat tahiyat akhir dalam shalat, apakah ditahan
saja hingga selesai shalatnya atau dibatalkan saja (kentut saja)?

Jawaban

Wajib ditahan keinginan-keinginan hadasnya (seperti kentut)
hingga sclesai shalatnya, dengan catatan tidak membahayakan
dirinya, dan haram membatalkannya.

Hal ini sebagaimana diterangkan dalam kitab Fathu/ Mu'in
pada hamisy kitab Tarsyibul Mustafidin halaman 75, yang
bunyinya sebagai berikut:

a3 by ol . 2
Artinya:
Tidak boleh bagt orang yang sedang shalat keluar dari shalat fardbunya
apabila datang keinginan-keinginan badas di dalam shalat.
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4. Wudhu Tonpa Membasuh Mata

Banyak orang yang ketika berwudhu merem (memejamkan
matanya) sehingga ketika membasuh muka, matanya tidak ter-
kena air wudhu. Bagaimana hukumnya, sah atau tidak?

Jawaban
Hukumnya sah, karena mata tidak wajib dibasuh ketika wudhu
dan tidak pula disunnahkan.

Jawaban mengenai hal ini disebutkan dalam kitab A/~
Mubadzdzab juz 1 halaman 24, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan mata tidak perlu dibasub, dan di antara sebagian sahabat kami
(ulama madzhab Syafi'i) ada yang mengatakan sunnab membasubnya,
karena Sayyidina Abdullah bin Umar radbiyallabu ‘anbuma membasub
matanya hingga buta. Dan pendapat yang pertama (yaitu tidak perlu
miembasubnya) lebih benar (lebih akurat), karena tidak didapatkean
hal tersebut dari Rasulullab shallallabu ‘alaibi wasallam baik ucapan
maupun perbuatan, maka menunjuki babwasanya (membasubh mata)
tidak disunnabkan, juga karena membasub mata dapat membahayakan
mata.
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5. Apakah Banci yang Berjenggot Tebal
Tidak Wajib Membasuh Bagian dolom
Jenggot Seperti Halnya Loki-loki?

Bagaimana hukumnya, andaikata seorang perempuan atau
banci musykil (yang memiliki kelamin ganda) mempunyai
jenggot yang tebal, apakah wajib dibasuh zahirnya (bagian
luarnya) saja sebagaimana laki-laki, atau zahir dan batinnya
(bagian dalamnya) juga?

Jawaban
Hukumnya wajib dibasuh zahir (bagian luar) dan batin (bagian
dalam) jenggotnya.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Fathu/ Qaribil
Mujib pada hamisy kitab Tausyih ‘Ala Ibni Qasim halaman 15,
yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan (jenggot laki-laki) berbeda dengan jenggot perempunan atau band,
maka (fenggot perempuan atau banci) wajib dikenakan air sampai
kulitnya, sekalipun fenggot keduanya tebal.
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6. Menikahi Anak Perempuan
dari Bapok Tiri

Bagaimana hukum seorang laki-laki yang menikahi anak
petempuan dari bapak tirinya?

Jawaban
Boleh dan sah pernikahan seorang laki-laki dengan anak
perempuan dari bapak trinya. Karena keduanya bukan
mahram, sehingga batal wudhu keduanya jika bersentuhan
kulit.

Dalil mengenai hal ini disebutkan dalam kitab Mughni/
Mubtaj juz 3 halaman 228, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan diketabui dari ncapannya akan bolebnya menikahi anak perempuan
dari bapak tirinya.
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7. Hukum Menunda Mandi Junub

Apa hukum menunda mandi wajib (mandi junub)? Dan, tolong
sebutkan kitab serta halaman dari jawabannya tersebut.

Jawaban

Hukumnya boleh. Mandi wajib tidak harus dilakukan dengan
segera, boleh ditunda sampai ia hendak melakukan seumpama
shalat, baik mandinya itu disebabkan hubungan suami istri
atau bahkan disebabkan zina, na'wdzu billah min dyalik.

Jawaban ini disebutkan dalam kitab Hasyiyah A/-Bajury juz
1 halaman 72, yang bunyinya sebagai berikut:

- z4 2
|

Artnya:

Dan tidak wajib (mandi junubnya) dengan segera pada asalnya,
sekalipun atas orang yang berina, sebagaimana telah dikatakan oleh
Imam Ar-Rafi’i.
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8. Sholat di dalom Gereja

Apa hukumnya seorang muslim yang melaksanakan shalat di
dalam gereja?

Jawaban

Hukumnya makruh, begitu juga makruh hukumnya melaksa-
nakan shalat di tempat-tempat ibadahnya orang non-muslim,
seperti pura, wihara, kelenteng, dan lain-lain.

Keterangan mengenai masalah ini disebutkan dalam kitab
Bujairimi ‘Alal Khatib juz 2 halaman 94, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Ardnya:

Dan (makrub shalat) di dalam gereja, yaitu tempat ibadabnya orang-
orang Nasrani, dan begitu juga di dalam bi'ab, yaitu tempat ibadabnya
orang-orang Yabudi, dan seumpama keduanya daripada tempat-tempat
kekufuran.
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9. Adzon Tanpa Berwudhu Terlebih Dahuiu

Pernah terjadi di lingkungan pondok pesantren, seorang santri
yang adzan tanpa berwudhu terlebih dahulu, setelah ia selesai
adzan barulah ia berwudhu. Bagaimana hukumnya?

Jawaban

Sunnah hukumnya seseorang yang mengumandangkan adzan
dalam keadaan suci dari hadas besar dan kecil, dan makruh
hukumnya jika mengumandangkannya tidak dalam keadaan
suci atau berhadas (tanpa mandi wajib atau berwudhu
terlebih dahulu), tetapi dalam keadaan hadas besar lebih kuat
kemaksruhannya.

Dalil mengenai masalah ini tertera di dalam kitab A/ Fighu
Alal Madzahibil Arba’ah juz 1 halaman 249, yang bunyinya
sebagai berikut:

Artinya:

Dan disunnabkan dalam mengumandangkan adzan beberapa perkara,
antara lain adalah babwa seorang muadzin (orang yang adzan) dalam
keadaan suci dari hadas kectl dan hadas besar.
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Keterangan ini juga terdapat di dalam kitab Mughni/ Mubtaj
juz 1 halaman 192, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan dimakrubkan adgan bagi orang yang berbadas kecil, karena
terdapat hadits Rasulullah shallallabu ‘alaihi wasallam yang berbunyi,
Aken tidak suka bergikir kepada Allah Ta'ala kecuali dalam keadaan

suct.”

Dan juga terdapat di dalam kitab ALFighu Alal Madzahibil
Arba’ab juz 1 halaman 252, yang bunyinya sebagai berikut:

Artinya:

Sebagaimana dimakrubkan adgan bagi seorang muadsin yang dalam
keadaan berhadas, baik hadas kecil maupun hadas besar, tetapi dalam
keadaan berhadas besar lebib kuat kemakrubannya.
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10. Hukum Mencuri Barang Milik
Orang Non-Muslim

Ada seseorang yang bekerja di sebuah perusahaan. Ia kerap
kali mencuri barang milik perusahaan. Ketka ditegur oleh
temannya, ia berujar, “Nggak apa-apa mencuri barang di
perusahaan, karena pemilikinya orang non-muslim.” Apakah
dibenarkan alasan semacam itu?

Jawaban
Tentu yang dimaksud oleh penanya adalah orang non-muslim
yang berada di tanah air kita (Indonesia).

Hukum mencuri harta orang non-muslim sebagaimana pada
pertanyaan tersebut adalah haram. Dan, wajib dikembalikan
semua barang yang telah dicurinya itu. Karena, orang non-
muslim yang ada di Indonesia termasuk kafir dgimmi yang
harus dilindungi, baik harta maupun jiwanya.

Keterangan ini tertera di dalam kitab Hasyiyatu/ Bajuri juz 2
halaman 12, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan barang siapa mencuri harta milik orang lain, maka wajib
mengembalikannya, sekalipun harta tersebut milik non-muslm yang
dilindungi (kafir dimmi), atau milik orang yang tidak mukallaf, yaitu
orang yang belum baligh dan tidak sehat akalnya (gila).

Dalil di atas juga menjelaskan bahwa meskipun harta yang

dicuri itu milik orang gila atau anak kecil, hukumnya tetap
haram.
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1. Memakai Minyok Wongi Saat Puasa

Apa hukum memakai minyak wangi bagi orang yang sedang
berpuasa ketika hendak menghadiri shalat Jumat?

Jawaban

Makruh hukumnya orang yang sedang berpuasa memakai
minyak wangi ketika hendak menghadiri shalat Jumat.
Lain halnya bagi orang yang sedang ihram, maka haram
hukumnya.

Dalil mengenai hal ini tertera di dalam kitab Bujairimi ‘Alal
Kbhotib juz 2 halaman 209, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

(Disunnahkan bagi orang yang hendak menghadini shalat Juma)
memakai wangi-wangian selama ia tidak berpuasa atau dalam keadaan
ihram. Jika ia sedang berpuasa maka makrubh hukumnya, dan jika ia
sedang thram maka haram bukumnya. Ini bagi laki-laki. Adapun bagi
perempuan dan banci, maka makrub bagi keduanya memakai minyak
wangi, berbias, dan mengenakan pakaian kebanggaan (yang mewal)
ketika hendak menghadiri shalat Jumas.
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12. Apa yong Harus Dilakukan Makmum Ketika
Imam Batal dalom Shalat Ber jamaoh?

Misalkan saat kita shalat betjamaah, lalu imamnya batal, apa
yang harus kita lakukan? Dan, dalam kitab apa serta halaman
berapa jawabannya?

Jawaban

Sunnah hukumnya menggantikan imam yang batal shalatnya.
Namun, jika tidak ada yang menggantikannya, maka boleh bagi
makmum berniat mufaraqah (betpisah dari mengikuti imam)
dan meneruskan shalatnya sendiri-senditi, kecuali shalat Jumat,
maka hukum menggantikan imam yang batal shalatnya adalah
wajib pada rakaat pertama.

Dalil mengenai hal ini ada di dalam kitab A/LFighu ‘Alal
Madzabibil Arba’ab juz 1 halaman 348, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Madshab Syafi'i mengatakan babwa bukum mengangkat imam sebagai
ganti imam yang batal shalatnya adalah sunnab, dengan syarat orang

_yang menggantikannya itu patut (layak) untuk mengimaminya, kecuali
pada shalat Jumat, maka bukum menggantikannya adalab wajib pada
rakaat pertama.

Keterangan mengenai hal ini juga tertera di dalam kitab
dan halaman yang sama, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artnya:

Dan jika tidak. ada seseorang yang menggantikannya pada selain shalat
Jumas, maka makmum harus niat mufaraqab, lalu menyempurnakan
shalatnya sendiri-sendiri, dan terbukam sab shalatnya.
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13. Tentong Biogrofi
Syekh Abdul Qadir Al-Jiloni

Ustadz, saya minta sedikit keterangan tentang biografi Syekh
Abdul Qadir Al-Jilani, minimal tentang lahir, karomah, dan
wafatnya.

Jawaban

Sungguh, membaca dan menelaah biografi para waliyullah
sangat menyejukkan hati, menenteramkan jiwa, dan membang-
kitkan semangat dalam beribadah, bahkan dapat menurunkan
rahmat bagi mereka yang membaca dan menceritakan
sejarahnya.

Sebagaimana yang dikatakan Syekh ‘Adwi Al-Hamazawy,
“Bahwa menyebut-nyebut (menceritakan) hal ihwal para
waliyullah dapat menurunkan rahmat Allah Ta’ala.”

Syekh Abdul Qadir Al-Jilani adalah seorang waliyullah yang
‘alim (banyak ilmu), tawadhu (rendah hati), dan mempunyai
karomah yang tak terbilang banyaknya. Awalnya, beliau
bermadzhab Hanbali, tetapi sebelum wafat beliau pindah
memeluk madzhab Syafi’i. Sejak saat itulah beliau dijuluki
Mufti AFMadghabain (pemberi fatwa pada dua madzhab, yaitu
madzhab Hanbali dan madzhab Syaf’i).

Berkata Imam Tsauti, “Tiada aku dapatkan daripada segala
karomah para waliyullah yang lebih banyak dari pada karomah
Syekh Abdul Qadir Al-Jilani, dan beliau adalah seorang guru
sekaligus mufti dalam madzhab Syafi’i dan Hanbali.”

Saya akan mencoba untuk menuliskan biografi Syekh
Abdul Qadir Al-Jilani.
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A. Nama dan nasabnya
Beliau mempunyai nasab yang sampai kepada Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib radhiyallabu ‘anbs. Namanya
adalah Abu Muhammad Abdul Qadir bin Abi Shalih bin
Abdullah bin Yahya bin Muhammad bin Daud bin Musa
bin Abdullah bin Hasan Al-Mutsanna bin Hasan bin Ali
bin Abi Thalib &arramallabu wajhab.

B. Kelahirannya
Beliau dilahirkan di sebuah daerah yang bernama Jilan di
Negeri Iran pada tahun 471 H/1078 M.

C. Guru-gurunya
Beliau mempunyai guru yang sangat banyak, tetapi saya
hanya akan menyebutkan beberapa orang dari mereka
saja agar tidak terlalu panjang biografi ini.
Di antara guru-guru beliau adalah:
1. Syekh Muhammad bin Muslim Ad-Dabbas.
Syekh Muhammad Al-Bagillani.
Syekh Ja’far As-Sarraj.
Syekh Ali Al-Karkhi.
Syekh Muhammad bin Husain bin Muhammad
bin Farra’ Al-Hanbali.
6. Syekh Al-Qadhi Sa’id Al-Makhrami.
7. Dan lain-lain.

LAl ol S

D. Kitab-kitab karangannya
Beliau mempunyai kitab-kitab karangan yang banyak,
tetapi saya hanya akan menuliskan beberapa kitabnya
saja.
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Di antara kitab-kitab karangannya adalah:

1. Adabus Suluk Wat Tawassul Ila Manazilil Muluk.

2. Sirrul Asrar Wa Mudzhirul Anwar Fi Ma Yahtaju
Ilaihil Abrat,

. Tuhfatul Muttagin Wa Sabilul ‘Arifin.

. Al-Fathur Rabbani Wal Faidhur Rahmani.

Al-Ghunyah Bi Thalibi Thariqil Haq.

Dan lain-lain.

o v oA

E. Karomahnya

34

Dan di antara sebagian dati karomah beliau adalah apa
yang diceritakan oleh Syekh Ahmad bin Shalih. Beliau
bercerita:

Suatu ketika aku menghadiri majelis Syekh Abdul Qadir
Al-Jilani. Ketika pengajian sedang betlangsung, tiba-tiba
jatuh seekor ular yang sangat besar di pangkuannya, maka
semua orang yang hadir di majelis itu lari kocar-kacir.

Lalu ular itu masuk ke dalam baju Syekh Abdul Qadir
Al-Jilani, tetapi duduk beliau tidak berubah sedikit pun.
Lantas ular itu berbicara kepada beliau dan lenyap seketika
itu juga.

Setelah ular itu lenyap, para muridnya yang hadir
mendatanginya, dan berkata kepadanya, “Wahai Tuan,
apa yang dikatakan ular itu kepada Tuan?”

Beliau menjawab, “Ular itu mengatakan, ‘Aku telah
menguji beberapa wali dengan hal ini, tetapi tidak aku
dapatkan seorang wali yang (memiliki ketenangan) seperti
Tuanku ini.” (Masya Allah, bagaimana dengan kita wahai
saudaraku? Jangankan ular besat, kejatuhan kecoak atau
cecak saja mungkin kita sudah kaget setengah mati,
bahkan bisa lompat)
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Berkata Ibunda Syekh Abdul Qadir Al-Jilani, “Tatkala
aku melahirkan anakku, ia tidak pernah menyusu di siang
hari bulan Ramadhan.” (Ternyata beliau sudah berpuasa
semenjak kecil, ajaib.)

E Wafatnya
Beliau wafat pada bulan Ramadhan, tahun 561 H/1167
M. Umur beliau 90 tahun lebih. Semoga Allah Ta’ala
merahmati beliau.
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14. Hukum Meng-qadha’ Puasa Sunnoh

Bagaimana hukum meng-gadha’ puasa sunnah yang
telah kita batalkan karena suatu hal di tengah puasa kita,
seperti puasa pada hari Senin dan Kamis?

Jawaban
Hukum meng-qadha’-nya adalah sunnah.

Dalil mengenai hal ini terdapat di dalam kitab A4sna/ Mathalib
juz 5 halaman 382, yang bunyinya sebagai berikut:

sz 0% %, ,,/," R - 24, % 22 2.
apm ¢ ey 55 2L (8508 Lsiny)

Artinya:

Dan disunnabkan meng-qadha’ puasa sunnah, baik ia batalkan
puasanya sebab ada udzur (alasan yang diterima syara’) maupun tanpa
udzur.

Keterangan tersebut juga bisa dilihat pada kitab A/ Fighu
Alal Madzahibil Arba'abh juz 1 halaman 431, yang bunyinya
sebagai berikut:

13) 3210235 a2 @j,.:di N Q.J:.Ji x|
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Artinya:

Menyenmpurnakan prasa sunnah setelah melaksanakannya dan meng-
qadba™nya apabila ia batalkan di tengah puasanya adalah sunnah
menurut pendapat madshab Syafi's dan Hanbal,
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15. Mengkhususkan Puasa pada Hari Jumat

Bagaimana hukum mengkhususkan puasa pada hari
Jumat?

Jawaban

Hukumnya makruh, kecuali jika ia berpuasa satu hari
sebelumnya atau satu hari sesudahnya. Ini jika pada hari itu
(Jumat) bukan merupakan puasa yang biasa dilakukannya.
Namun, jika hari itu merupakan puasa yang biasa dilakukannya,
maka tidaklah makruh. Seperti puasa Nabi Daud @/aibis salam
(sehari puasa dan sehari tidak puasa) yang kebetulan jatuhnya
pada hari Jumat.

Dalil tentang hal ini disebutkan dalam kitab Mughni! Mubtaj
juz 1 halaman 603, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan dimakrubkan mengkbususkan puasa pada hari Jumat, karena
sabda Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam, ‘Janganiab salab seorang dari
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kalian puasa pada bari Jumat, Recuali berpuasa satu hari sebelumnya
atay satu hari sesudabnya.”

Untuk lebih melengkapi keterangan ini, saya akan
menukilkan Ybarat (keterangan) di dalam kitab dan halaman
yang sama, yang bunyinya sebagai berikut:
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Arunya:

Perhatian! Tempat kemakruban dalam mengkbususkan (puasa pada
hari-hari) yang telah disebut adalab apabila tiada berbetulan dengan
puasa yang biasa dilakukan, maka fika ia memiliki kebiasaan
berpuasa, seperti ia terbiasa berpuasa satu hari dan berbuka satu hari
(pwasa Nabi Daud ‘alaibis salam), lalu berbetulan puasanya itn dengan
satn hari darinya (bari-hari yang dilarang berpuasa) niscaya tidak
dimakrubkan puasa tersebut.
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16. Hukum Buoang Air Kecil Berdiiri

Bagaimana hukumnya buang air kecil (kencing) berdiri?

Jawaban

Makruh hukumnya buang air kecil berdiri jika tanpa udzur
(alasan yang diperbolehkan oleh agama). Namun, jika terdapat
udzut, maka tidaklah makruh.

Rasulullah shallallahn ‘alaibi wasallanm bersabda:

J}f..};:\_‘,i,, e & \JLM»\J:_L;_S;_
(axla opl olg) LESG 320
Artinya:

Rasulullah shallallabn ‘alaibi wasallam melarang seseorang buang air
kecil dalam keadaan berdiri. (HR. Tbnu Majah)

Sebagaimana juga disebutkan dalilnya dalam kitab Anwar«/
Masalik halaman 20, yang bunyinya sebagai berikut:

JRUPEIH e Sy 355G Y Wi Js Y
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Artinya:
Dan tidak boleh buang air kecil berdiri, karena buang air kecil berdiri
itu makrub fika tanpa ndzur, tetapi jika dengan udur, maka tidaklah
makrubh.

Dalil tentang hal ini juga terdapat di dalam kitab Marags/
Ubudiyyah halaman 12, yang bunyinya sebagai berikut:
|
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Ardnya:

Dan janganiah engkan buang air Recil dan buang air besar berdsr,
karena hal tersebut bukumnya makrub. Kecual karena darurat, maka
tidak matkruly dan tidak nienyalahi yang lebih utama.

Di antara udzur itu adalah sakit yang menyebabkan sese-
orang tidak bisa jongkok ketika buang air kecil atau tempat
yang tidak memungkinkan untuk buang air kecil dengan cara
jongkok dan tidak ada tempat selainnya.
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17. Men- jima' Istri yang Sedong Haid

Bagaimana hukum men-jima’ istti yang sedang haid?

Jawaban
Haram hukumnya men-jima’ (berhubungan intim) dengan istri
yang sedang haid.

Keterangan ini terdapat di dalam kitab Fathu! Qoribil Mujib
pada hamisy kitab Tausih ‘Aia Ibni Qasim halaman 4546, yang
bunyinya sebagai berikut:

1JB Ol - elhl gl i e #xg
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Artinya:

Dan haram atas orang haid itu delapan macam. ... Dan yang ketujub
adalah me-wathi’-nya (men-jima’-nya).
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12. Batalkah Puasonua Jika Keluar Mani Saat
Puasa dengon ebob Mengkhayal?

Jika ada orang yang berpuasa, lalu keluar mani dengan sebab
mengkhayal, batalkah puasanya?

Jawaban

Tidak batal puasa orang yang keluar mani dengan sebab

mengkhayalkan sesuatu apabila adat (kebiasaan) orang tersebut

tidak keluar mani (sperma) dengan sebab mengkhayal.
Namun, jika adatnya (kebiasaannya) selalu keluar mani

dengan sebab mengkhayalkan sesuatu, maka menjadi batal

puasanya.

Dalil mengenai hal ini terdapat di dalam kitab Ats-Tsimarnl
Yani’ah halaman 58, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan tidak batal puasa bila keluar mani dengan sebab melibat atan

memikirkan (mengkhayalkan) sesnatn, sekalipun bernlang-ulang.

Dalil di atas disempurnakan dengan dalil yang disebutkan
dalam kitab Tausyih {Ala Ibni Qasim halaman 112, yang bunyinya
sebagai berikut:

Ustadz Ahmad Zahrudin M. Nafis 43



-~
[y

g JEYL 856 24 o Sy BIy g

e

< 3

4

———\

NE

Artinya:
Dan begitu juga (tidak batal puasa) dengan sebab melihat atan me-
mikirkan (mengkhayalkan) sesuatu jika adatnya (kebiasaannya) tidak
keluar mani dengan sebabnya (sebab melihat dan mengkbayal). Namun,
Jika terbiasa keluar mani dengan sebab melibat dan mengkhayal, maka
menjadi batal puasanya.
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19. Apokah Ononi di Siang Hari
Membatalkon Puasa?

Batalkah puasa orang yang mengeluarkan mani (onani) dengan
tangannya di siang hari pada bulan Ramadhan?

Jawaban
Hukum onani (mengeluarkan mani atau sperma tanpa
melakukan senggama, baik dengan tangan maupun selainnya)
ketika di siang hari pada bulan puasa adalah haram dan dapat
membatalkan puasa.

Kecuali onani dengan menggunakan tangan istri, maka
tidak haram, tetapi tetap membatalkan puasa.

Hal ini sebagaimana diterangkan dalam kitab Nibayatug,
Zain halaman 215, yang bunyinya sebagai berikut:

Jan 2 "4‘ @l N CE )

Artnya:

Dan  batal pnasa dengan sebab istimna’, artinya  menyengaja
mengeluarkan mani, hal ini dapat membatalkan puasa. Baik dengan
tangannya sendiri, tangan istrinya, atan dengan tangan orang lain. Batk
dengan aling-aling (penghalang) maupun tidak. Baik dengan syahwat
manpun tanpa syabwat.
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Hal ini juga diterangkan dalam kitab Tubfatu! Mubtaj juz 1
halaman 515, yang bunyinya sebagai berikut:

(sLazi 52 ) JLM&’\ ISR 55 (3)
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Ardnya:
Dan syarat sabmya pnasa adalah menaban diri dari melakukan
istimna’, yaitu mengeluarkan mani atau sperma dengan tanpa jima’ atau
senggama, baik istimna’ yang dibaramkan seperti mengeluarkannya
dengan tangannya sendiri, atau istimna’ yang dsbolehkan seperti

mengeluarkannya dengan menggunakan tangan istrinya, maka istimna’
tersebut dapat membatalkan puasa.

46  Santri Bertanya



20. Bagaimana Cara Menger jokon Shalat
Sunnah Ashar yang Empat Rakaat,
dengan Dua Salom atau Satu Salom?

Saya mempunyai pertanyaan, salah satu shalat sunnah Rawatib
adalah empat rakaat sebelum shalat Ashar, bagaimanakah cara
mengerjakannya? Apakah dikerjakannya empat rakaat dengan
satu salam, atau empat rakaat dengan dua salam? Tolong
sebutkan juga rujukan kitabnya.

Jawaban

Jika kita melaksanakan shalat sunnah sebelum Ashar sebanyak
empat rakaat, maka boleh dikerjakan empat rakaat dengan satu
salam, atau dikerjakan empat rakaat dengan dua salam.

Rujukan dalil mengenai pertanyaan Anda ini adalah dari
kitab Hasyiyah Bajuri juz 1 halaman 132, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Perkataannya, “Dan (sunnabh mengerjakan) empat rakaat sebelum
shalat Ashar, karena terdapat hadits riwayat dari Umar bin Khattab
radbiyallahu ‘anbu babwasanya Nabi shallallabu ‘alathi wasallam
bersabda, Semoga Allab Ta'ala memberikan rabmat kepada orang

12

_yang melaksanakan shalat sunnab sebelum Ashar empat rakaat.

Hadits tersebut diriwayatkkan oleh Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Hibban, dan keduanya menganggap shahih hadits ini.
Dan, boleh baginya untuk menghimpunnya (shalat sunnah se-
belum Ashar) dengan satu takbiratul jhram serta satu salam,
dan boleh juga men-fzsalnya (memisahkannya) dengan dua
takbiratul ihram serta dua salam. Namun, yang lebih utama
adalah melaksanakannya dengan dua salam, berdasarkan
kaidah:

Sas BT 58 S 2T a8 u

Artinya:
Segala thadah yang lebih banyak perbuatannya, maka lebib banyak juga
keutamaannya (pabalanya).

Sama-sama kita ketahui bahwa empat rakaat shalat sunnah
sebelum Ashar dengan dua salam lebih banyak rukun shalatnya
(itu belum termasuk sunnah-sunnahnya) dibandingkan dengan
satu salam. Berarti, orang yang mengetjakannya dengan dua
salam mendapatkan tambahan rukun berikut ini:

1. Takbiratul ihram

2. Membaca tasyahud akhir

3. Membaca shalawat pada duduk tasyahud akhir
4. Duduk pada tasyahud akhir

5. Salam yang pertama
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21 Menghadiri Pesta Perkawinan Non-Muslim

Apa hukum menghadiri walimatul ‘urs (pesta perkawinan) jika
yang mengundang adalah non-muslim?

Jawaban

Hukum mengadakan walimatul ‘urs adalah sunnah, dan
hukum memenuhi undangan (menghadirinya) adalah wajib
jika tidak ada udzur atas pendapat yang lebih shahih. Ini jika
yang mengundangnya adalah orang muslim, tetapi jika yang
mengundangnya adalah orang non-muslim, maka tidak wajib
menghadirinya.

Hal ini sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syekh
Ahmad bin Ruslan dalam kitab Shafwatug Zubad-nya, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Walimatul ‘urs dengan memotong seekor kambing sunggub disunnabkan,
akan tetapi memenubi (menghadiri) undangan adalah wajib jika tidak
ada udzur.

Begitu juga yang diterangkan dalam kitab Fathu/ Qaribil
Mujib pada hamisy kitab Hagyiyatu!/ Bajuri juz 2 halaman 125-
126, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan menghadiri undangannya, yakni undangan walimatul ‘urs adalab
wajib, yaitu fardbu ‘ain menurut pendapat yang lebih shahib.

Untuk lebih melengkapi jawaban ini, maka saya tambahkan
dari kitab Ghayain! Bayan halaman 257, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Dan baru dianggap wajib (menghadirinya) jika memenubi beberapa
perkara, di antaranya adalah orang yang mengundangnya beragama
Islam, maka tidak wajib bagi orang muslim menghadiri undangan dari
orang non-muslin.
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22. Perbedaon ontara Mani, Madzi, dan Wadi

Apa perbedaan antara mani, madzi, dan wadi?

Jawaban

1. Mani adalah cairan yang mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:

* Baunya seperti bau adonan ketika masih basah, dan
ketika sudah kering seperti bau putih telur.

* Lezat ketika keluarnya.

* Umumnya menyebabkan lemahnya zakar setelah
keluarnya.

* Dan umumnya muncrat ketika keluarnya.

2. Madzi adalah air (cairan) yang berwarna puth tipis
(bening) dan lengket, yang keluar ketika naik syahwat
tetapi belum sampai puncaknya, umumnya madzi keluar
sebelum keluarnya mani.

3. Wadi adalah air (cairan) yang berwarna putih keruh dan
tebal (tidak halus), umumnya keluar mengiringi kencing,
adapun sebab keluar wadi biasanya karena memanggul
beban yang berat.

Sebagaimana yang telah dikatakan Syekh Ahmad bin Ruslan da-
lam kitab Shafivatuz Zubad-nya, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan mani itu dikstabui dengan (ciri-ciri) legat ketika keluarnya, dan
baunya seperti mayang kurma atau adonan.

Mari kita perhatikan sebuah ‘ibarat (keterangan) dari kitab
Kifayatul Akbyar juz 1 halaman 43, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Ardnya:

Kemudian mani itu memilik beberapa ciri kbusus yang berbeda dengan
madzi dan wadi. Pertama, baunya seperti bau adonan atan mayang
kurma ketika masih basah, maka apabila telab kering menyerupai bau
telur. Kedua, memancar (muncrat), Allab Ta'ala berfirman, “Dari air
_yang memancar.” Ketiga, legat ketika keluarnya dan lemabnya akar
serta pecab (hilangnya syabwat setelabnya. Dan tidak disyaratkan
terkumpulnya ciri-ciri ini, babkan cukup satu ciri saja tanpa khilaf. Dan
perempuan seperti laki-laki atas pendapat yang unggul di dalam kitab
Ar-Raudbob. Dan berkata Imam An-Nawawi pada kitab Syarah
Muslim, tidak disyaratkan memancarnya mani pada perempuan, dan
miengikut Imam Ibnu Sholah pada pendapatnya (Imam An-Nawaws).

Hal ini juga tertera di dalam kitab Umdatus Salik Wa
‘Uddatun Nasik pada hamisy kitab Amwarn/ Masalik halaman
23, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan tidak wajib mand; dengan sebab keluarnya mad<i, yakni cairan
berwarna putih yang tipis (bening) lagi lengket yang keluar tanpa
(sebelum puncak) syahwat disebabkan bercumbu rayu. Dan tidak pula
dengan sebab kelwarnya wads, yakni cairan berwarna putih yang kerub
lagi tebal (tidak halus) yang keluar mengiringt buang air kecil.

Tersebut juga di dalam kitab Ghayatn! Bayan Syarah Zubad
Ibni Ruslan halaman 57, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Atan (penyebab keluarnya wads) itu ketika memanggul seswatu yang
berat.

Tambahan:
Mani itu suci, tetapi diwajibkan mandi. Sedangkan madzi dan
wadi adalah najis, tetapi tidak diwajibkan mandi.

Tersebut dalil mengenai hal ini di dalam kitab . A/~-Mubadgdab
juz 1 halaman 66, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan adapun madgs, maka terbukum najis, Rarena terdapat riwayat
dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib radbiyallabu ‘anbu bahwasanya
beliau berkata, “Aku adalab seorang yang sering keluar madgi, maka
aku tanya hal tersebut kepada Rasulullah shallallabn ‘alaihi wasallam,
maka belian bersabda, Apabila engkan melibat madgs, maka basublab
kemaluan engkan dan berwudbulab seperti wudbu antuk shalat.”” Dan
karena babwasanya mad?i keluar dari tempat jalannya hadas yang
tidak dijadikan sesuatu yang suci darinya, maka ia seperti air kencing.
Adapun wadi, maka terbukum najis karena telah disebut ‘ilatnya
(alasannya), dan karena ia keluar beserta air kencing, maka bhuknmnya
sepertt hukum air kencing.
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23. Shalat Jumat yong Jamaahnya
Kurang dari 40 Orong

Bagaimana hukum shalat Jumat yang jamaahnya kurang dari
40 orang?

Jawaban
Di antara syarat sahnya shalat Jumat adalah dilaksanakannya
secara berjamaah, dan jamaahnya mencapai 40 orang yang
wajib Jumat, yaitu muslim, laki-laki, mukallaf (baligh dan
berakal), merdeka, dan tinggal menetap.

Keterangan mengenai hal ini disebutkan dalam kitab
Kifayatu! Akbyar juz 1 halaman 147, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:
Dan di antara syarat sabnya shalat Jumat adalah dilaksanakan dengan
berjamaah, karena bahwasanya Nabi shallallabu ‘alaihi wasallam,
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Kbulafanrrasyidin, dan orang-orang yang setelabnya tidak pernah
dinukil dari mereka dan dari selain mereka babwa mengerjakannya
sendiri-sendiri. Kemudian syarat jamaahnya mencapai 40 orang.

Juga, disebutkan dalam kitab Fathu! Mu'in pada hamisy
kitab Tarsyibu! Mustafidin halaman 117, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Dan yang kedua (dari syarat-syarat sabnya shalat Jumat) adalab di-
laksanakan oleh 40 orang dari orang-orang yang terbitung (sah) shalat
Jumat dengan mereka, sekalipun orang sakit, dan (40 orang itn)
termasuk imam.

Untuk lebih jelasnya, saya sebutkan apa yang tertera di
dalam kitab A/Mugaddimatu! Hadbramiyyah pada hamisy kitab
Busyral Karim juz 2 halaman 5, yang bunyinya sebagai berikut:
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Ardnya:

Syarat sabnya shalat Jumat yang keempat ada/a/] berjamaab, dan syarat
Jamaabnya adalah 40 orang Islam, laki-laki, mukallaf, merdeka, serta
tinggal menetap.
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24. Menjoharkon Bacaon pada
Shoalat yong Disunnahkan Sir

Sahkah shalat orang yang membaca Al-Fatihah dan surat lainnya

-dengan sir (pelan) pada shalat Subuh dan pada dua rakaat
pertama dalam shalat Maghrib serta Isya’. Dan, bagaimana
jika sebaliknya, yaitu membaca Al-Fatihah dan surat lainnya
dengan jabar (keras) pada dua rakaat pertama dalam shalat
Zuhur serta Ashar?

Jawaban
Sunnah hukumnya, bukan wajib, membaca dengan jahar
(suara keras) pada shalat Subuh juga dua rakaat pertama dalam
shalat Maghrib dan Isya’. Sunnah pula hukumnya membaca
sir (pelan) pada shalat Zuhur, Ashar, dua rakaat akhir dalam
shalat Isya’, dan rakaat akhir dalam shalat Maghrib.

Jadi, menjaharkan bacaan di tempat shalat yang disunnah-
kan sir, dan sebaliknya, tidak mencederakan (merusak) sahnya
shalat, hanya saja hukumnya menjadi makruh.

Dalil mengenai hal ini disebutkan dalam kitab Kifayatu/
Akbyar juz 1 halaman 117-118, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artnya:

Menjaharkan bacaan (Al-Fatibab dan surat) pada shalat Subub
. dan pada dua rakaat pertama dari shalat Maghrib serta Isya’ adalab

sunnah bagi imam dengan ijma’ yang diambil dari penukilan wlama

kbalaf terhadap ulama salaf. Dan adapun orang yang shalat sendirian

(munfarid), maka tetap disunnabkan menjabarkannya, Rarena ia tidak

diperintabkan diam, maka ia menyerupai imani.

Kemakruhan shalat yang seperti disebutkan di atas juga ter-
tera di dalam kitab . A/~-Mugaddimatul Hadbramiyyah pada hamisy
kitab Busyral Karim juz 2 halaman 102, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Dan (dimakrubkan dalam shalat) menjabarkan bacaan pada tempat
shalat yang diperintabkan sir dan niembaca sir pada tempat shalat yang
_yang diperintahkan jahar.
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25. Menjadikon Sesoma Masbuk sebagai Imam
Seteloh Salam Imoam yong Pertama

Apabila ada dua orang makmum yang masbuk mengikut imam
dalam shalat Subuh, misalnya A dan B. Kemudian keduanya
tertinggal satu rakaat. Setelah imam selesai shalatnya (salam),
maka keduanya sama-sama berdiri. Akan tetapi, makmum B
malah mundur ke belakang dan mengikut shalatnya A hingga
ia selesai shalat, atau dengan kata lain, si B menjadikan si A
sebagai imam setelah salam imam yang pertama. Bolehkah
shalat seperti ini? Dan, bagaimana hukumnya?

Jawaban
Sah hukum shalat sepert itu, tetapi hukumnya makruh.

Hal ini sebagaimana yang terdapat di dalam kitab Fathu/
Mu'in pada hamisy kitab Tarsyihul Mustafidin halaman 114, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Atau berdiri para masbuk, lalu mengikunt sebagian mereka kepada
-Sebagian yang lain, niscaya sab juga shalatnya menurut pendapat yang
dapat dijadikan pegangan (kuat), akan tetapi hukumnya makrub.
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Hal ini juga terdapat di dalam kitab Bujairimi “Alal Khatib juz
2 halaman 142, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan hasil pembabasannya, babwasanya sab mengskut sebagian makmum
setelahy salam imamnya (yang pertama) dengan sebagian yang lain, akan
tetapi tidak mendapatkan pabala (berjamaah yang kedua), karena niat
miengikentnya muncul ketika dipertengaban shalat.
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26. Menunda-nunda Shalat Sampoi
Keluar Waktunya Tanpa Udzur

Bagaimana hukum menunda-nunda shalat sampai keluar wak-
tunya tanpa suatu udzur?

Jawaban

Hukum menunda-nunda shalat tanpa udzur sampai keluar
waktunya adalah haram dan termasuk dosa besar. Oleh karena
i, wajib hukumnya untuk meng-qadha’ dengan segera, dan
haram baginya melakukan amalan-amalan sunnah sebelum
meng-qadha’-nya.

Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala dalam
surat Al-Ma’un (107) ayat 4-5:
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Artinya: :
Maka celakalab orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai
dalam shalat mereka.

Rasulullah sballallabu ‘alaibi wasallam menjelaskan makna
sabun (lalai) dalam ayat ini dengan sabdanya:

S oy Gy e 3SCal Spxg i 5
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Artnya:
Mercka adalah orang-orang yang menunda-nunda shalat sampai keluar
waktunya. (HR. Imam Bazzar dengan isnad yang bagus)

Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallam juga bersabda:

Bu A 08 se e 0o G0 AR U
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Artinya:

Barang siapa_yang mengbimpun di antara dua shalat tanpa udur
(maksudnya mengakbirkan shalat yang pertama untuk dikerjakan
pada wakiy shalat yang kedua), maka ia telal mendatangs satu pint
dari pintu-pintu dosa besar. (HR. Imam Al-Hakim)

Disebutkan pula dalam kitab Tanwirul Quiub Fi Mu'amalati
“Allamil Ghuynb halaman 170, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Maka mengeluarkan shalat dari waktunya tanpa udzur termasuk dosa
yang paling besar lagi membinasakan.

Mari kita perhatikan keterangan di dalam kitab Fathul
Mz'in pada hamisy kitab Tarsyibu! Mustafidin halaman 11, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artnya:

Dan wajib menyegerakan orang yang telah lalu (penyebutannya) shalat

Jyang ditinggalkannya tanpa ndzur, maka wajih baginya meng-qadha’
(shalat yang ditinggalkan tanpa udur) dengan segera. Berkata guru
kanti, Syekh Ahmad bin Hajar Al-Hastami, “Dan yang zahir
balwasanya wajib menggunakan semua wakinnya untuk meng-gadha’-
nya, Recuali apa yang mesti (sangat terdesak) dilakukannya (pada
waktu 1tn). Dan haram atasnya melaksanakan ibadab sunnab.”
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27. Tertinggol Rakaat dolom Shalat Jumat

Bagaimana hukumnya orang yang tertinggal rakaat dalam
shalat Jumar?

Jawaban

Sah dan semputnalah shalat Jumatnya jika didapatkan ruku’
bersama imam pada rakaat kedua dengan menambahkan satu
rakaat lagi setelah imam salam.

Namun, jika tdak didapatkan ruku’ bersama imam
pada rakaat kedua, maka luputlah Jumatnya. Ia wajib
menyempurnakannya menjadi shalat Zuhur empat rakaat.
Walaupun yang dikerjakannya adalah 4 rakaat shalat Zuhus,
tetapi ia wajib tetap menggunakan niat shalat Jumat.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Fathu/
Mu’in pada hamisy kitab Tarsythu! Mustafidin halaman 117, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan jikalan orangyang masbuk mendapatkan ruks’ pada rakaat kedua
(bersama imam), dan ia teruskan (shalat) bersama imamnya sampai
salam, niscaya ia sempurnakan satu rakaat lagi setelah salam imamnya
dengan jahar (suara keras). Dan senppurnalab Jumatnya jika sab shalat
Jumat imamnya, dan begitu juga (mendapatkan shalat Jumat) orang
Jyang mengikut dengannya (dengan masbuk yang terdabulu) dan telah
mendapatkan satu rakaat bersamanya, sebagaimana telah dikatakan
oles gurn kami (Imam Ibnu Hajar Al-Haitami). Dan wajib bagi
- orang yang mendapatkan shalat Jumat (bersama imam) setelah rukn’
pada rakaat kedua meniatkan shalat Jumat pada pendapat yang paling
shabib (lebih benar), sekalipun yang wajib dikerjakan baginya adalah
shalat Zubur.

Hal ini juga tertera di dalam kitab A+Mubadzdzab juz 2
halaman 161, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan jikalan tidak didapatkan ruka’ (pada rakaat kedua bersama
imam), maka luputlab shalat Jumat baginya. Maka apabila telab salam
imam, niscaya wajth ia sempurnakan shalat Zubur (empat rakaat).
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28. Berapa Loma Nabi Yusuf ‘alaihis salom
Berada cii dolam Sumur?

Nabi Yusuf ‘alaibis salam pernah dibuang ke dalam sumur oleh
saudara-saudaranya, berapa lamakah Nabi Yusuf @arbis salam
berada di dalam sumur?

Jawaban
Nabi Yusuf @laibis salam berada di dalam sumur selama 3
hari.

Hal ini sebagaimana dalil yang terdapat di dalam kitab Tafsir
An-Nawawi, karangan Hadratus Syekh Muhammad Nawawi

bin ‘Umar Al-Bantany, juz 1 halaman 401, yang bunyinya se-
bagai berikut:
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Artnya:

Maka mereka (para musafir) berkumpul atasnya, maka mereka
mengeluarkannya (Nabi Yusuf ‘alaibis salam) dari sumur setelab ia
berada di dalamnya selama 3 hari.
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29. Wanita Meninggol colom Keadaan Haid,
Berapa Kali Dimandik annya?

Jika ada seorang wanita meninggal dunia dalam keadaan haid,
apakah wajib dimandikan dua kali (mandi yang pertama karena
haid, dan mandi yang kedua karena sebab meninggal dunia),
atau hanya satu kali saja? Sekalian ‘ibarat-nya (keterangannya)
ada di kitab apa dan halaman berapa?

Jawaban

Cukup dimandikan satu kali saja, inilah pendapat yang kuat.
Namun, hal itu berbeda dengan pendapat Imam Hasan Al-

Basri yang mengatakan bahwa wajib bagi orang yang meninggal

dalam keadaan junub dan seumpamanya dimandikan sebanyak

dua kali, yakni yang satu karena junub dan yang satunya lagi

karena sebab meninggal dunia.

Disebutkan dalam kitab Manbajuth Thullab pada hamisy
kitab Hasyiyatu Bujairimi ‘ala Manbgjith Thullab juz 1 halaman
452, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan  sekurang-kurangnya dalam memandikan jenazah sekalipun
(jenazaly tersebut) dalam keadaan Junub atan seumpamanya (seperti
baid) adalah meratakan selurub badannya dengan air satu kall.
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Untuk lebih jelasnya, saya kutip komentar Syekh Sulaiman
Al-Bujairimi dalam Syarahnya, yaitu kitab Hasyiyatu! Bujairimi
‘ala Manhajith Thullab pada juz dan halaman yang sama, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Perkataannya, yaitu perkataan Syekhul Islam Zakariya Al-Anshary:
(Sekalipun dalam keadaan junub) adalah ghoyah (pembatasan), untuk
menolak pendapat Imam Hasan Al-Basri yang mengatakan babwasanya
wajib dua kali mands, yakni mandi yang pertama karena Junub, dan
mand; yang kedua karena sebab meninggal dunia, sebagaimana yang

telah ditetapkan (dijelaskan) oleh guru kami (Syekh Mubammad Al-
‘Asymawi).
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30. Bersentuhon Kulit antara Mertua
don Menontu®

Bagaimana hukum bersentuhan kulit antara mertua dengan
mantu, apakah membatalkan wudhu? Karena di tempat saya
tinggal terdapat dua orang guru yang berbeda pendapat
tentang masalah ini: guru A mengatakan batal, sedangkan guru
B mengatakan tidak batal. Mohon penjelasannya.

Jawaban
Hubungan antara mertua dengan mantu adalah mahram
dengan sebab mushabarah (pernikahan).

Syckh Ibrahim Al-Bajuri di dalam kitab Hasyiyah Al
Bajuri juz 2 halaman 112 mendefinisikan mushaharah sebagai
berikut:

K e 255 G A3 g 53
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Arunya:
Dan mushabarab adalah swatu makna yang menyernpai kerabat
(sandara) yang disebabkan oleh pernikaban.

Maka, mantu dengan mertua adalah mahram, karena mantu
tersebut telah menikah dengan anak dari mertuanya.
Adapun tentang hukum bersentuhan kulit antara mertua
dengan mantu terdapat dua pendapat, yaitu:
1. Membatalkan wudhu, karena keumuman surat An-Nisa’
(4) ayat 43 dan Al-Maidah (5) ayat 6 yang artinya, “Atau
kamu menyentuh perempuan.”
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2. Tidak membatalkan wudhu, karena pada mahram tidak
terdapat tempat dugaan timbulnya syahwat. Inilah qanl
(pendapat) yang lebih kuat.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Kifayatul
Akhkyar juz 1 halaman 40, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan jika seseorang menyentub mahram sebab nasab, susuan, atau
pernikahan, apakabh batal wudbunya? Mengenai bal ini ada dua
pendapat: salab satunya adalab batal wudbunya karena umumnya ayat
(e (,E:..Z\] 3? ) Dan menurnt pendapat yang lebih unggul,
babwasanya tidak batal wudbunya karena mabram tidak terdapat
padanya tempat dugaan timbulnya syahwat.
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31. Orang yong Pertama Kali
Mengumondangkon Adz.on

Siapakah orang yang pertama kali mengumandangkan adzan?

Jawaban

Yang pertama kali mengumandangkan adzan di langit adalah
Malaikat Jibril. Sedangkan yang pertama kali mengumandang-
kan adzan di bumi adalah Sayyidina Bilal bin Rabah radbiyallabu

‘anbu.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Hagyiyah Syekh
Abmad Al-Maihi ‘Ala Syarabh Sittin Mas'alah halaman 62, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya :

Dan yang pertama kali adan di langst adalah Malaikat Jibril, dan yang
pertama kali adgan (di muka bumi) di dalam Islam adalah Sayyidina
Bilal bin Rababh radbiyallabu ‘anba.
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32. Bagaimanakah Shalatnya Orang yong
Bisu Sekaligus Tuli®

Apakah masih diwajibkan shalat seseorang yang terlahir dalam
keadaan bisu sekaligus tuli, sedangkan ia tidak dapat mende-
ngar adzan?

Jawaban
Tidak wajib shalat, karena salah satu syarat wajib shalat
adalah sehat (tidak cacat) salah satu dari dua pancaindra, yaitu
penglihatan dan pendengaran. Bahkan, tidak wajib meng-
qadha’ shalatnya bagi orang yang cacat kedua pancaindranya
jika ia telah sembubh.

Namun, jika hanya cacat salah satunya, masih tetap berke-
wajiban melaksanakan shalat.

Dalil mengenai hal ini tertera di dalam kitab Kasyifatus Saja
halaman 51, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan (syarat wajib shalat) yang keempat adalab sehat salab satu dari
pancaindra pendengaran dan penglibatan, maka tidak wajib shalat
bagi orang yang terlabir dalam keadaan tuli sekaligus buta, sekalipun
dapat berbicara. Dan juga tidak wajib meng-qadha’ shalatnya jika telah

sembub.
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33. Sahkah Shalatnya Wanita yang kut
Melaksanakan Shalat Jumat?

Pernah terjadi di suatu kampung yang para wanitanya ikut me-
laksanakan shalat Jumat, bagaimana hukumnya?

Jawaban
Sah hukum shalatnya, dan tddak petlu mengulangi shalat Zuhur

lagi.
Keterangan mengenai hal ini terdapat di dalam kitab Mughns/
Mubtaj juz 1 halaman 377, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan barang siapa yang dianggap sab shalat Zuburnya dari kalangan
orang yang tidak diwajibkan shalat Jumat sebagaimana yang dikatakan
oleh (Imam Rafi’i) di dalam kitab Al-Mubarrar, seperti anak kel
budak, wanita, dan musafir, maka sab juga shalat Jumatnya dengan
kesgpakatan para nlama, lain halnya dengan orang gila, (maka tidak
sah shalat Jumatnya).
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34. Apokoh Banci Waijib Shalat Jumat?

Apakah banci diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jumat?

Jawaban

Banci (yang memiliki kelamin ganda) tidak diwajibkan untuk
melaksanakan shalat Jumat katena ia disamakan dengan wanita
dalam hal ini. Namun, jika ia melaksanakan shalat Jumat,
maka sah shalatnya dan tidak wajib mengulangi lagi shalat
Zuhurnya.

Keterangan mengenai hal ini terdapat di dalam kitab Mughni/
Muhtaj juz 1 halaman 376, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan disamakan banci itu dengan wanita, karena bisa terjads
kemungkinan ia adalah seorang wanita, sehingga tidak wajib shalat
Jumat baginya.
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35. Benarkah Kiomat Terjodii
pada Hari Jumat?

Benarkah hari kiamat terjadi pada hati Jumat? Mohon sebutkan
dalilnya.

Jawaban

Benar bahwa hari kiamat akan terjadi pada hari Jumat, tanpa
diragukan lagi, karena terdapat dalil dari hadits yang shahih
(akurat). Dan, dalilnya adalah dari hadits riwayat Imam Muslim,
yang bunyinya sebagai berikut:
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Ardnya:

Dari Sayyidina Abu Hurairah radbiyallabs’ anbu babwa Nabi
shallallabu ‘alabi wasallam bersabda, “Sebaik-baik hari yang
terbit padanya matahari adalab bari Jumat, karena pada hari ity
diciptakannya Nabi Adam ‘alaibis salam, ia dimasukkan ke dalam
surga, ia dikeluarkan darinya, dan tidak akan terjadi hari kiamat
kecuali pada hari Jumat.” (HR. Imam Muslim)
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36. Batalkah Wudhunya Laki-laki yong
Bersentuhan Kulit dengon Bonci?

Batalkah wudhu seorang laki-laki yang bersentuhan kulit
dengan banci?

Jawaban

Petlu diketahui sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan
banci pada bab-bab fikih adalah orang yang memiliki kelamin
ganda (kelamin laki-laki dan perempuan sekaligus), atau tidak
memiliki kelamin sama sekali.

Wudhu seorang laki-laki yang bersentuhan kulit dengan
banci tidak membatalkan wudhu. Begitu juga tidak batal
wudhunya seorang perempuan yang bersentuhan kulit dengan
banci.

Mengenai pengertian banci ini tertera di dalam kitab
Ar-Tagriratus Sadidab fil Masailil Mufidah halaman 106, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Banci adalab seseorang yang memiliki dua alat kelamin (kelamin ganda),
yaitu kelamin laki-laki dan kelamin perempuan, atan tidak memiliki
alat kelamin sama sekali.
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Untuk melengkapi jawaban ini, saya sertakan pula
keterangan dari kitab Hasyiyah Bgjuri juz 1 halaman 69, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artnya:
Syarat batalnya wudbu dengan sebab bersentuban kulit adalah keduanya
berlainan jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Maka tidak batal

Jika bersentuban kulit antara sesama laki-laki, sesama perempuan,
sesama banci, banci dengan laki-laks, dan banci dengan perempuan.
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37. Mengoku sebagoi Nobi?

Bagaimana hukum orang yang mengaku sebagai Nabi setelah
Nabi Muhammad shallaliahu ‘alaibi wasallam?

Jawaban

Orang yang mengaku sebagai nabi, baik setelah Nabi
Muhammad shallallabu ‘alaihi wasallam wafat maupun pada
masa beliau masih hidup, dianggap kufur (keluar dari Islam).
Bahkan, mengangan-angankan menjadi nabi pun sudah
dianggap keluar dari Islam. Dan, orang yang membenarkan
bahwa seseorang itu adalah nabi juga dihukumi murtad.

Keterangan ini tertera di dalam kitab Is'adur Rafig juz 1
halaman 55, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan begitu juga dianggap kufur orang yang mengatksn sebagai nabi, atau
mengangan-angankan menjadi nabi, baik setelab Nabi Mubammad
shallallabu ‘alaihi wasallam wafat maupun ketika beliau masth hidup.
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Hal ini juga tertera di dalam kitab Irsyadu/ Tbad Ila Sabilil
Rasyad halaman 5, yang bunyinya sebagai berikut:

Y W

c ;5’ 3 5/ a?.

Artinya:

(Di antara perbuatan yang menyebabkan murtad) adalabh mengaku
sebagai nabi, atau membenarkan orang-orang yang mengaku sebagai
nabi.
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38. Apa Hukumannya Menyetubuhi Binatang?

Apakah orang yang menyetubuhi (men-jima’) binatang terkena
hukuman sepert halnya orang yang berzina?

Jawaban

Tidak. orang yang menyetubuhi binatang tidak dihukum
sebagaimana orang yang berzina. Hanya saja, ia wajib di-a'g/r
(dihukum sesuai kebijaksanaan pemerintah agar pelakunya
menjadi jera).

Nabi Muhammad shallallabu ‘alaihi wasallam bersabda:
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Artinya:
Terlaknat orang yang menyetububi  binatang. (HR. Imam
Thabarani)

Dalil mengenai masalah ini juga tertera di dalam kitab Is‘adur
Rafig juz 2 halaman 108, yang bunyinya sebagai berikut:

22V g i by 35 Y
Artinya:
Dan tidak dikenakean had (ketentuan hukum yang telab ditetapkan oleh
syara’) sebab menyetububi binatang pada pendapat yang lebih benar.
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Juga, tertera di dalam kitab Tawsyih ‘Ala Ibni Qasim halaman
246, yang bunyinya sebagai betikut:
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Artinya:
Akan tetapi menurnt pendapat yang lebibh kuat babwa orang yang
mienyetububi  binatang wajih di-ta’yir seperti balnya seorang yang
menyelububi wanita yang telah meninggal.
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39. Mungkinkah Seseorang Dapat Melinat
Rasuiullah shallallahu ‘alaihi wasallam
dalom Keadaon Tidak Tidur?

Apakah mungkin seseorang dapat melihat Nabi Muhammad
shallallabu ‘alaihi wasallam dalam keadaan sadar (tidak dalam
mimpi)?

Jawabé.n
Ulama betbeda pendapat tentang hal ini, di antaranya:
1. Sebagian ulama mengatakan tidak mungkin.
2. Sebagian ulama yang lain mengatakan mungkin. Dan,
inilah pendapat yang benar menurut Imam Ibnu Hajar
Al-Haitami.

Keterangan mengenai hal ini disebutkan dalam kitab A+ Fatawal
Haditsiyyah halaman 212, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan (Imam Ibnu Hajar Al-Haitami) menjawab, ‘Sekelompok nlama
mengingkari (melibat Nabi Mubammad shallallabu ‘alaibi wasallam
dalam keadaan sadar atan tidak dalam mimpi), dan sekelompok ulama
_yang lain tidak mengingkari, pendapat inilab (yang tidak mengingkars)
yang benar. Karena sungguh ftelah menceritakan (melihat Nabi
Muhammad shallallabn ‘alaibi wasallam secara langsung tanpa mimpi)
oleh orang yang tepercaya dari kalangan orang-orang shaleb.”
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40. Hukum Suami Memegong
Kemaluon Istrinyo®?

. Dosakah seorang suami memegang fatji (kemaluan) istrinya?

Jawaban

Tidak dosa, bahkan boleh dan tidak makruh seorang suami
memegang seluruh badan istrinya, termasuk kemaluannya.
Hanya saja, yang makruh adalah melihat kemaluannya.

Keterangan ini terdapat di dalam kitab Bujairimi ‘Alal Khatib
juz 3 halaman 373, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan begitu juga (boleh menyentub selurub badan istri) termasuk
kemaluannya tanpa makrub, berbeda dengan melibat kemaluannya,
maka melihat kemaluannya hukumnya makrub.
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41 Bolehkah Memoakai Gigi Palsu yong
Terbuat dari Emas?

Bagaimana hukum memakai gigi palsu yang terbuat dari
emas?

Jawaban
Hukum memakai gigi palsu yang terbuat dari emas adalah
boleh.

Jawaban ini terdapat di dalam kitab .4/Igna’ pada hamisy
kitab Bujairimi ‘Alal Kbatib juz 2 halaman 259, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

.Dan dikecualikan (dari haram memakai cincin yang terbuat dari emas
bagi laki-laki) membuat bidung, jari tangan dan kaki, atan gigi palsu

_yang terbuat dari emas. Maka tidak baram memakainya di tempat

_yang organ-organ tersebut terpotong (copot), sekalipun masib bisa
(memunghinkan) untuk memakainya dengan yang terbuat dari perak.
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42. Benarkoh Dianjurkan Mandi Sehabis
Mencukur Bulu Kemaluon?

Benarkah orang yang mencukur bulu kemaluannya dipetintah-
kan untuk mandir

Jawaban
Benar. Disunnahkan mandi bagi orang yang telah mencukur
bulu kemaluannya.

Jawaban ini tertera di dalam kitab Tausyih Ala Tbni Qasim
halaman 28, yang bunyinya sebagai berikut:

Artinya:
Dan di antara mandi-mandi yang disunnabkan adalah mands setelakh
mencukur bulu kemaluan.
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43, Loki-loki Disunnahkan Melinat
Calon Istrinya, Bagoimana dengan Wonito?

Disunnahkan bagi seorang laki-laki yang hendak menikah
untuk melihat calon istrinya. Apakah hal ini juga berlaku
bagi perempuan yang hendak menikah? Maksudnya, apakah
perempuan juga disunnahkan melihat calon suaminya?

Jawaban
Iya, perempuan juga disunnahkan melihat calon suaminya
sebagaimana halnya laki-laki.

Keterangan ini terdapat di dalam kitab A/ Igna pada hamisy
kitab Bujairimi ‘Alal Khatib juz 3 halaman 378, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

Dan disunnabkan juga bagi perempnan untuk melihat laki-laki selain
anratnya apabila ia berkehendak menikah dengannya.
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44, Hukum Laki-loki atou Wanita
Berduaon dengan Banci?

Sama-sama kita ketahui bahwa haram hukumnya seseorang
berduaan dengan lawan jenisnya (laki-laki dengan petrempuan).
Bagaimana jika laki-laki atau perempuan yang berduaan dengan
banci?

Jawaban
Haram hukumnya laki-laki atau perempuan berduaan
(berkhalwat) dengan banci.

Mengenai hukum hal ini terdapat di dalam kitab A/-gna
pada hamisy kitab Bujainmi ‘Alal Khatib juz 3 halaman 384,
yang bunyinya sebagai beriku:
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Artinya:
Dan tidak boleh (baram) berduaan dengan banci, baik laki-laki

maupun wanita.
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45. Usia Berapokah Sayyidatuna Khadijoh
rachiyaliahu ‘anha Woafat?

Pada usia berapakah wafatnya istri Rasulullah shallallabu “alaihi
wasallam yang bernama Sayyidatuna Khadijah radbjyallahu
‘anha?

Jawaban

Beliau wafat di Mekkah, tiga tahun sebelum Rasulullah
shallallabu ’alaihi wasallam hijrah ke Madinah, yaitu pada usia 65
tahun.

Hal ini sebagaimana diterangkan di dalam kitab Fathw/
Allam juz 1 halaman 228, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Wafat Sayyidatuna Khadijah radbiyallabu ‘anba di Kota Mekkab, tiga
tabun sebelum hijrabnya Rasulullab shallallabu ‘alaibi wasallam. Dan
beliau wafat pada usia 65 tabun.
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46. Tidak Mengangkat Jori Telunjuk
Soat Tasyahud Akhir

Sahkah shalat orang yang tidak mengangkat jari telunjuk ketika
tasyahud akhir?

Jawaban

Hukum mengangkat jati telunjuk ketika mengucapkan
‘Vlallaah” pada ketika tasyahud akhir adalah sunnah, bukan
wajib. Maka, sah shalat orang yang tidak mengangkat jari
telunjuk ketika mengucapkan ‘T/allaah” pada ketika tasyahud
akhir, hanya saja hukumnya menjadi makruh.

Keterangan ini sebagaimana yang tertera di dalam kitab
At-Tagnratus Sadidah Fil Masa'ilil Mufidab halaman 246247,
yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan (disunnabkan pada ketika tasyabud akbir) mengangkat jari
telunjuk pada saat sampai kepada kalimat “Ulallaah” dengan tanpa
menggerak-gerakkan jari telunjuk bingga salam.
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47. Hukum Berwudhu dengon Telanjong Bulat

Apa hukum berwudhu dengan telanjang (tanpa sehelai pun
pakaian yang melekat di tubuh)?

Jawaban

Orang yang berwudhu wajib hukumnya menutupi kemaluan
depan (qubul) dan kemaluan belakangnya (dubur). Jika tidak,
ia berdosa. Namun, wudhunya tetap sah.

Hal ini sebagaimana yang terdapat di dalam kitab A#
Tagriratus Sadidah Fil Masa'ilii Mufidab halaman 121, yang
berbunyi sebagai berikut:
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Ardnya:

Dan wafib bagi orang yang berwudbu untuk menutupi kemaluan depan
dan kemaluan belakangnya ketika wudbn karena anrat ketika sendiri
adalah kemaluan depan dan kemaluan belakang. Oleh karena itn,
wafib menutupi kedua kemaluannya Retika wudbu sebelum mandi wayib,
sebab tidak ada bajat (kebutuban) dalam membuka dua kemaluannya
ketika itn.
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42. Batalkah Shalatnya Jka Aurat Terlinat
dari Bawah Sorung Ketika Sujud?

Ada seseorang shalat, kemudian pahanya tetlihat dari bawah
sarungnya ketika ia sedang sujud. Batalkah shalatnya?

Jawaban

Aurat (seperti paha) yang terlihat di saat seseorang sedang
sujud tidaklah membatalkan shalat.

Jawaban ini tertera di dalam kitab Syarab Sullamil Munajab
halaman 22, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan seandainya seseorang shalat di atas tempat yang tinggi, atau ia
sufud, kemudian terlthat auratnya dari bawab sarungnya, maka hal ini
tidak membatalkan shalatnya.
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49. Apokah Pahola Bacaan Al-Qur'on
don Zikir yong Dihadiahk on untuk
Moyt Akan Sampoi?

Apakah akan sampai kepada mayit pahala bacaan Al-Qur’an
dan zikir yang dihadiahkan untuk mayit, seperti acara Tablilan
yang telah mengakar kuat di kampung saya? Karena baru-baru
ini ada sekelompok aliran yang mengatakan pahala tersebut
tidak akan sampai kepada mayit. Mana yang benar?

Jawaban

Setiap amal ibadah, sepertd membaca Al-Qur’an, zikir, shalat,
zakat, sedekah, haji, dan ibadah lainnya boleh dihadiahkan
pahalanya kepada orang yang telah meninggal dunia (mayit) dan
akan sampai pahalanya kepada mayit tersebut apabila diniatkan.
Inilah kemurahan dan keluasan rahmat Allah Ta’ala.

Perhatikan sabda Rasulullah shallallaba ‘alathi wasallam
berikut ini:
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Ardnya:

Bacakanlah oleh kalian akan surat Yasin terhadap orang-orang yang
telab wafat di antara kalian. (HR. Imam Abu Daud, Imam Nasa’i,
Imam Ahmad bin Hanbal, dan Imam Ibnu Hibban)

Seandainya pahala bacaan Al-Qur’an yang dihadiahkan
kepada mayit tidak sampai kepadanya, tentu Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam tidak akan memerintahkan hal ini.
Karena Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallammemerintahkannya,
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berarti nyatalah bahwa pahala bacaan Al-Qur’an, zikir, dan
ibadah lainnya akan sampai kepada mayit.
Semoga mata hati kita terbuka sehingga dapat lebih mudah
. dalam memahami ilmu serta menerima kebenaran.
Mari sama-sama kita pahami dalil mengenai hal ini yang
terdapat di dalam kitab Nibayatug Zain halaman 193, yang
bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Imam Al-Mubib Ath-Thabari berkata di dalam kitab Syarah
Tanbih, %dkan sampai kepada mayit setiap ibadab yang dikerjakan
(dibadiabkan) untuknya, baik ibadabh wajib maupun ibadah sunnab.”
Dan berkata pula Imam Ibnu Hajar menukil dari kitab Syarah
Mukbtar, “Madzhab Abli Sunnah Wal Jama'ah berpegangan babwa
seseorang boleh menghadiabkan pabala amal ibadabnya dan pabala
shalatnya kepada mayit dan pabalanya akan sampai kepadanya.”
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50. Hukum Menyiram Kubur
dengon Air Mawar

Biasanya setelah menguburkan jenazah, keluarga mayit
menyirami kuburan tersebut dengan air mawar. Bagaimanakah
hukumnya?

Jawaban

Hukum menyirami kubur dengan air mawar adalah maksuh,
karena menghambur-hamburkan harta hanya untuk meng-
harumi kubur.

Namun, Imam Subki betkata bahwa tidak mengapa
(boleh) jika hanya sedikit dan dengan tujuan agar para
malaikat hadir (sehingga mengundang rahmat Allah Ta’ala),
karena para malaikat menyukai bau harum. Bahkan, ada ulama
yang mengatakan bahwa menyirami kubur dengan sedikit air
mawar dengan tujuan agar para malaikat ikut hadir hukumnya
sunnah.

Keterangan ini terdapat di dalam kitab Hasysyatul Bajuri juz
1 halaman 491, yang bunyinya sebagai betikut:
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Artinya:

Maka dimakrubkan memercikkan (menyirami) kubur dengan air
mawar, karena termasuk menghambur-hamburkan barta hanya karena
untuk mengharumkan kubur dengan baunya. Dan berkata Inam
Subki, “Tidak mengapa menyiraminya dengan sedikit air mawar dengan
tujuan mengundang kebadiran para malaikat, karena sesunggubnya
para malaikat suka terhadap bau harum.” Babkan ada ulama yang
mengatakan hal ini tidak jaub untuk dikatakan sunnab.
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51. Bolehkah Woanita yong Sedong Haid
Duduk di Masjid?

Bolehkah seorang wanita yang sedang haid ikut mengaji di
dalam masjid?

Jawaban

Haram seorang wanita yang sedang haid untuk diam menetap
di dalam masjid, meskipun untuk mengaji dan sekalipun
memakai pembalut.

Keterangan ini tertera di dalam kitab Hagyiyatu/ Bajuri juz 1
halaman 114, yang bunyinya sebagai berikut:
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" Ardnya:
Dan adapun diam di dalam magjid, maka haram bag wanita yang
sedang haid dan orang junub (yang berbadas besar).
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52. Hukum Khiton bagi Wonita

Sekarang muncul larangan bagi wanita untuk di khitan.
Bagaimanakah sebenarnya hukum berkhitan bagi wanita?

Jawaban

Sesungguhnya hukum berkhitan adalah wajib. Baik bagi laki-
laki maupun perempuan menurut pendapat yang shahih (benar
dan akurat).

Hal ini sebagaimana yang tertera di dalam kitab Bujasrimi
Alal Khatib juz 4 halaman 437, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Sesunggubnya khitan hukumnya wajib, baik bagi laki-laki manpun
bagi perempuan menurnt pendapat yang shahib.

Begitu juga mengenai kewajiban berkhitan bagi wanita ter-
dapat di dalam kitab Anwarni/ Masalik halaman 9, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:
Dan wajib khitan bagi setiap orang, baik laki-laki maupun
peret@lmn.»
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53. Menikahi Anak Perempuon dari lbu Tirinyo

Bagaimana hukumnya seorang laki-laki yang menikahi anak
petempuan dari ibu tirinya?

Jawaban

Boleh dan sah hukumnya seorang laki-laki menikahi anak
perempuan dari ibu tirinya. Begitu juga boleh dan sah seorang
laki-laki menikahi anak perempuan dari bapak tirinya.

Keterangan ini terdapat di dalam kitab Mughni/ Mubtaj juz
3 halaman 228, yang bunyinya sebagai berikut:

Artnya:

Dan diketabui dari wcapannya babwa tidak haram (seorang laks-laki)
menikahi anak perempuan dari suami ibunya (anak perempuan bapak
tirinya).
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54. Masih Wajibkah Dikhiton Jika Lahir
Sudah dalom Keadaan Terkhiton?

Bagaimana hukum khitannya seandainya seseorang terlahir
dalam keadaan sudah terkhitan dengan sendirinya? Apakah
masih wajib dikhitan lagi?

Jawaban
Seseorang yang terlahir dalam keadaan sudah terkhitan, maka
tidak perlu dikhitan lagi, karena tujuan khitan telah tercapai.

Keterangan ini sebagaimana yang tertera di dalam kitab
Bujairimi Alal Khatib juz 4 halaman 347, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Dan seandainya seseorang terlahir dalam keadaan telah terkhitan, maka
Hdak perlu dikbitan lagi.
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55. Memberi Hukuman dengon Cara
Gundul Total dan Denda Uang

Bagaimana hukum ta’zir dengan cara memotong rambut dan
mendenda uang?

Jawaban

Ta’zit adalah hukuman yang diberikan karena sebuah
pelanggaran (maksiat) yang tidak ditentukan hukumannya oleh
syara’. Adapun ta’zit dengan memotong rambut hukumnya
diperbolehkan. Mengenai ta’zir dengan uang hukumnya haram
(tidak diperbolehkan).

Dalilnya sebagaimana yang terdapat di dalam kitab Hasyiyatu/
Qalywbi juz 4 halaman 205, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan (boleh ta'zir) dengan memotong rambut (menggunduli) bagi orang
yang tidak suka digunduli rambutnya.

Dalil kedua terdapat di dalam kitab Hasyiyah Umairab juz 4
halaman 205, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan tidak boleh ta’zir dengan cara mengambil nang (denda uang)
menurut ganl jadid (pendapat Imam Syafi’i sewaktu berada di Mesir).
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Keterangan mengenai masalah ini juga terdapat di dalam
kitab Tamwirwl Quinb halaman 392, yang bunylnya sebagai
berikut:

S b Vs s sl a8 G55 s

Artinya:
Dan tidak boleb ta’ir dengan cara mencukur jenggot dan denda dengan
mengambil nangnya.
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56. Antara Orang yong Pondoai limu Fikin
dengon Orang Hafal A-Qur'an, Mana yang
Lebih Diutamakan Menjadi Imam?

Manakah yang harus didahulukan untuk menjadi imam dalam
shalat: orang yang lebih banyak hafalan Al-Qur’annya atau
orang yang lebih pandai ilmu fikihnya?

Jawaban

Menurut pendapat yang lebih benar (lebih shahlh) orang
yang lebih pandai ilmu fikihnya lebih utama dan lebih berhak
menjadi imam dalam shalat daripada orang yang lebih banyak
hafalan Al-Qur’annya. Bahkan lebih utama dari orang yang
hafal Al-Qur’an seluruhnya (hafidz) sekalipun.

Keterangan ini sebagaimana yang dapat dilihat dalam kitab
Mughnil Mubtaj juz 1 halaman 332, yang bunyinya sebagai
berikut:

Big § by pllah o g @Y of £Y1)
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Artinya:

Dan menurut pendapat yang lebih shabib, bakwa orang yang lebih pandai
ilmu fikibnya tentang bab shalat, meskipun ia banya hafal surat Al-
Fatibabh saja itu lebibh utama daripada orang yang lebib banyak hafalan
AlQur'annya, babkan sekalipun ia telab hafal selurub Al-Qur'an.
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57. Qurban dengan Kambing Betina

Bagaimana hukumnya berqurban dengan kambing betina?

Jawaban
Boleh dan sah berqurban dengan kambing yang berjenis
kelamin jantan, betina, bahkan kambing banci.

Keterangan ini bisa dilihat pada kitab Hagyiyatu! Bajurijuz 2
halaman 584, yang bunyinya sebagai berikut:

tooot o 2l U Le - A
fats By B A s 50 595

. ”

Artinya:

Dan perkataan pensyarab (pemberi penjelasan/ keterangan  kitab
Matnul Ghayah Wat Taqrib) it mencakup kambing jantan, betina,
dan banci. Maka sah berqurban dengan salab satu darinya.
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58. Memberikan Daging Qurban
kepada Non-Muslim

Bolehkan daging qurban diberikan kepada orang-orang non-
muslim?

- Jawaban

Haram hukumnya memberikan daging qurban kepada orang-

orang non-muslim karena daging qurban adalah jamuan yang

Allah Ta’ala berikan khusus kepada orang-orang Islam.
Keterangan ini dapat dilihat pada kitab Hasyiyatu! Bajuri juz

2 halaman 593, yang bunyinya sebagai berikut:

}/:°)° 2, 2 V" "n
A }Aj C;.:.\.’LA". )
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Artinya:

Maka pendapat yang benar adalah tidak boleh memberikan daging
qurban kepada orang-orang non-muslim, baik dengan cara sedekah atau
hadiab, sehingga seandainya orang-orang fakir menerima daging qurban
sebagai sedekeah dan orang-orang kaya menerimanya sebagai hadiah,
maka tetap haram bagi mereka untuk menyedekabkan dan memberikan
daging qurban yang telah mereka terima kepada orang-orang non-
muslim, begitu juga haram menjualnya kepada mereka karena daging
qurban adalab jamuan dari Allah Ta'ala yang khusus diberikan uniuk
orang-orang muslim, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam Ali
Asy-Syabramallisi. Inilah pendapat yang bisa dijadikan pegangan.
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59. Sohkah Shalatnya Jika Imam don
Makmum Berdiri Sejajor?

Sahkah shalatnya jika imam dan makmun berdiri sejajar di
dalam shalat berjamaah?

Jawaban

Apabila sejajar tumit imam dengan tumit makmumnya ketika
berdiri di dalam shalat berjamaah, shalatnya tetap sah, Hanya
saja hukumnya makruh.

Keterangan ini sebagaimana yang terdapat di dalam kitab
Mughnil Mubtaj juz 1 halaman 336, yang bunyinya sebagai
berikut:

& SN adeh oIl by (St 25 )
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Artinya:

Dan tidak merusak (tidak mengapa) berdiri sejajar antara tumit
makmum dengan tumit imamnya Rarena hal ini fidak dianggap
mienyelisihi imamnya. Akan tetapi, bukumnya makruh sebagaimana
_yang telah dijelaskan di dalam kitab Al-Majmu’ Syarah Muhadzdzab
dan kitab At-Tahqiq.
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60. Memberikon Fidyah Honya
kepacia Satu Orang

Seumpamanya ada seorang wanita yang mempunyai kewajiban
membayar fidyah sebanyak 20 liter beras, apakah boleh jika
20 liter beras tersebut diberikan semuanya hanya kepada satu
orang fakir/miskin? :

Jawaban
Memberikan fidyah sejumlah 20 liter tersebut hanya kepada
satu orang fakir atau miskin saja hukumnya boleh.

Keterangan ini bisa ditemukan pada kitab Hagysyatu! Bajuri
juz 1 halaman 578, yang bunyinya sebagai berikut:

LA
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Artinya:
Dan diperbolehkean memberikan mud-mud dalam fidyah hanya kepada
salu orang saja.
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61 Hukum Jual Beli dengon Cara Lelong

Apakah diperbolehkan melakukan jual beli dengan cara
lelang?

Jawaban
Hukum jual beli dengan cara lelang boleh dan sah.

Mungkin sebagian orang bertanya lagi, “Bukankah haram
hukumnya seseorang menawar atas tawaran yang dilakukan
orang lain (pembeli pertama)?”

Iya, benar hukum menawar barang yang telah orang lain
tawar adalah haram. Namun, hal ini berbeda dengan lelang.
Bedanya, jika lelang harga barangnya belum ditentukan, sedang
jual beli selain lelang harganya sudah ditentukan.

Untuk lebih meyakinkan, berikut saya cantumkan dalil ten-
tang bolehnya jual beli dengan cara lelang, Dalil ini terdapat di
dalam kitab Hasyéyatu! Jamal juz 3 halaman 89, yang bunyinya
sebagai berikut:

uE e ;3., s - i{- 2ets ’Gf o
M4 xp e g Ol b TR
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Artinya: 7
Dan dikecualikan dari kata-kata ‘setelabh tetapnya harga barang”
barang yang ditawari secara bergantian kepada orang yang man membayar

lebih mabal pada barang yang ditawari tersebut (lelang), maka hukum
Jual beli seperti ini tidaklab haram (boleb).
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62. Hukum Orang Islom yang Mendapat
Order Memboangun Gereja

Bagaimana hukumnya jika seorang pekerja bangunan yang ber-
agama Islam mendapat order membangun gereja? Bolehkah?

Jawaban

Hukum seorang pekerja bangunan yang beragama Islam
membangun gereja atau tempat ibadah lainnya selain tempat
ibadah umat Islam adalah haram (tidak boleh).

Keterangan ini terdapat di dalam kitab Nibatatu! Mubtaj juz
5 halaman 274, yang bunyinya sebagai berikut:

/
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Artinya:

Ini suatu cabang permasalaban: tidak sab bukumnya seorang non-
muslim menyewa (memperkerjakan) orang Lslam untuk membangun
gereja karena haram bagi seorang muslim membangun gergja.
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63. Supir Mengantarkan
Penumpongnya ke Gereja

Atas dasar profesional, seorang supir tanpa ragu mengantarkan
penumpangnya ke gereja. Bagaimanakah hukumnya?

Jawaban

Haram seorang supir mengantarkan penumpangnya ke gereja
atau tempat ibadah lain selain tempat ibadah umat Islam karena
berarti menolong kepada kemaksiatan.

Keterangan ini dapat dijumpai dalam kitab A/Fatawal
Fighiyyatul Kubra juz 4 halaman 248, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Ardnya:

Tidak diperbolebkan seorang muslim mienunjukkean atan mengantar
orang non-muslim menuju tempat ibadabh mereka karena kita (umat
Islam) tidatk mengakui (membenarkan) para penyembab patung terhadap
tbadab yang dikerjakannya. Maka, menunjukkan kepada mereka jalan
menuju Yempat ibadab mereka berarti membantu kepada kemaksiatan
yang besar. Oleb karena itulah hukum demikian itu haram.
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64. Meminjom Karpet Milik Masijid

Saat ini banyak sekali orang yang meminjam karpet masjid
untuk acara di rumahnya. Apakah hal ini diperbolehkan?

Jawaban

Haram hukumnya meminjam dan menggunakan karpet masjid
untuk kepentingan apa pun, sekalipun untuk keperluan acara
di masjid atau mushala yang berada di sebelahnya. Apalagi jika
hanya untuk acara atisan di rumah, Astaghfirullah....

Sebagaimana yang diterangkan dalam kitab .A/tFatawal
Fighiyyatu! Kubra juz 3 halaman 289, yang berbunyi sebagai
berikut:

Pl » - % o,, /;:‘gi 2 go% }i.,
S R e

Artinya:
Dan para ulama mengatakan haram hukumnya menggelar (meng-
gunakan) karpet masjid, meskipun untuk masjid (mushala) lain.
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65. Sohkah Shalat Tarawih dengon
Empat Rokaat dan Satu Solom?

Bagaimana hukumnya seseorang yang melaksanakan shalat
sunnah Tarawih dengan empat rakaat tetapi satu salam, bukan
dengan dua rakaat dan satu salam?

Jawaban

Tidak sah shalatnya bagi orang yang melaksanakan shalat
sunnah Tarawih dengan cara empat rakaat satu salam. Dalam
shalat Tarawih, seseorang wajib shalat dengan dua rakaat dan
satu salam.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Mughni/
Maubtaj juz 1 halaman 311, yang bunyinya sebagai berikut:

"QQJ’%"O‘ :)ﬁ":— g%é’:‘j? ;’”" :; L;';J’;tﬁibsjj

Artinya:

Dan seandainya seseorang melaksanakan (shalat Tarawib) dengan
emipat rakaat dan satu salam, niscaya tidak sab shalatnya, karena
menyalabi cara yang telab disyariatkan.
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66. Soksi Nikah Menyaksikan Pernikahon
Melalui Videophone

Apakah sah pernikahan yang saksinya tidak di tempat akad,
tetapi menyaksikan pernikahan tersebut melalui videgphone?

Jawaban

Tidak sah pernikahan yang saksinya hanya menyaksikan
pernikahan tersebut melalui videophone karena di antara
syarat sahnya sebuah pernikahan harus dihadiri langsung oleh
saksinya di tempat akadnya.

Hal ini sebagaimana yang diterangkan dalam kitab Hagyiyatu/
Bujairimi ‘Alal Khatib juz 3 halaman 287, yang bunyinya sebagai
berikut:

.j}.p‘{;‘;—;&%@‘j

Artinya:
Babkan yang wajib bagi para saksi adalah hadir (menyaksikan secara
langsung di tempat akad nikah).
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67. Apakah Wanita yong Melahirkon dengon
Cora Cesor Tetap Wajib Manci?

Apakah perempuan yang melahirkan dengan cara cesar
masih diwajibkan untuk mandi sebagaimana perempuan yang
melahirkan secara normal?

Jawaban

Iya, perempuan yang melahirkan anak secara cesar tetap
diwajibkan mandi seperti halnya perempuan yang melahirkan
secara normal,

Keterangan ini bisa dijumpai dalam kitab Hasysyatu! Bajuri
juz 1 halaman 74, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan seandainya perempuan melabirkan anak dari selain tempat
keluarnya bayi yang normal (seperti cesar), maka menurut pendapat
yang zabir (Jelas) wajib mandi baginya. '
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68. Apakah Wanita yong Keguguron
Waijib Mondi®

Apakah seorang perempuan yang keguguran berupa gumpalan
darah atau gumpalan daging (belum berbentuk manusia) tetap
wajib mandi?

Jawaban
Perempuan yang keguguran tetap wajib baginya mandi,
sekalipun baru berupa segumpal darah atau segumpal daging

Keterangan mengenai hal ini dapat ditemukan pada kitab
Kasyifatus Saja halaman 24, yang bunyinya sebagai berikut:

ka2l adlad 2 3595 2t

Artinya:

Dan seperti halnya melahirkan bayi (dalam wajibnya mandi) yastu
keguguran berupa segumpal darah dan segumpal daging (belum sempurna
berbentuk manusia).
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69. Batalkah Puasanya Jika Air
Masuk ke dalam Telinga®

Terkadang jika kita mandi di siang hari pada bulan Ramadhan,
air masuk ke dalam telinga. Apakah ini membatalkan puasa?

Jawaban

Apabila air masuk ke dalam telinga ketika mandi pada siang hari
di bulan Ramadhan, maka menjadi batallah puasanya. Namun,
mandi yang wajib (seperti mandi tersebab junub) atau mandi
yang sunnah (seperti mandi pada hari Jumat ketika hendak
berangkat shalat Jumat) tidak membatalkan puasa seandainya
air masuk ke dalam telinga.

Dalilnya sebagaimana tertulis di dalam kitab I'anatut Thaltbin
juz 2 halaman 265, yang bunyinya sebagai berikut:
e adid 3L G d‘ .'.A..L& o..L:«LaJ\ ql (J..au-lj)
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Artinya:
Dan basilpembabasannya bahwa terdapat sebuab kaidah menurut ulama
Sikib, yastu setiap sesuatu yang masufk ke dalam rongga tanpa sebab yang
diperintabkan (diwajibkan atau disunnabkan), niscaya membatalkean
puasa, atau yang dianjurkan (seperti mandi yang disunnabkan atan
Jyang diwajibkan), maka tidak membatalkan puasa.
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70. Apakah Obat Tetes Mata
Membatalkon Puasa®

Apa hukum memakai obat tetes mata bagi orang yang sedang
berpuasa? Apakah membatalkan puasanya?

Jawaban

Memakai obat tetes mata tidak membatalkan puasa karena
pada mata tidak ada lubang terbuka yang dapat menyampaikan
obat tetes mata tersebut ke dalam rongga. Hukum memakai
obat tetes mata ini sama hukumnya dengan memakai celak
mata (sipat mata), yaitu boleh dan tidak membatalkan puasa,
meskipun agak terasa di tenggorokan.

Pada mata, sampainya obat tetes ke dalam rongga hanya
melalui pori-pori, bukan melalui lubang yang terbuka. Seperti
yang kita ketahui bahwa puasa baru batal jika sesuaru (baik
benda cair maupun benda padat) sampai ke dalam rongga
melalui lubang yang terbuka, seperti mulut, telinga, dubur
(kemaluan belakang), dan qubul (kemaluan depan). Sedangkan
sesuatu yang masuk ke dalam rongga melalui pori-pori tidak
membatalkan puasa.

Pernyataan ini bisa kita jumpai di dalam kitab Hagyiyatsl
Qalyubi juz 2 halaman 56, yang bunyinya sebagi berikut:
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Artinya:
Dan bercelak (mengenakan sipat mata) tidak merusak (membatalkan)
puasa, sekalipun didapatkan rasa sipat matanya pada tenggorokannya,
karena tidak ada lubang yang terbuka dari mata sampai tenggorokean.
Dan sampainya rasa sipat mata d tenggorokan itu melalui pori-pori.
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71. Saii dengon Menggunokon Eskalator

Bagaimana hukumnya jika sa’i dilaksanakan tidak dengan jalan -
kaki, tetapi menggunakan eskalator (tangga jalan)? Apakah
sah?

Jawaban

Hukum sa’i dengan menggunakan eskalator adalah sah.

Namun, yang lebih utama adalah dengan berjalan kaki.
Hukum sa’i dengan menggunakan eskalator ini disamakan

hukumnya (di-qiyas) dengan sa’i menggunakan kendaraan.

Keterangan ini sebagaimana yang terdapat di dalam kitab
Tubfatul Mubtaj juz 4 halaman 101, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:
Dan tidak dimakrubkan sa’i dengan cara berkendaraan dengan

kesgpakatan para ulama berdasarkan keterangan yang terdapat di dalam
kitab Al-Majmy’ Syarah Mubaddzab (karya Imam Nawawi).

Untuk lebih melengkapi jawaban ini, maka saya tambah-
kan keterangan dari kitab yang sama, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Perkataan pengarang “kesepakatan para ulama” maksndnya adalah
pendapat yang dijadikan pegangan (qanl mu'tamad), akan tetapi hukum-
sa’s dengan berkendaraan/ dengan eskalator) itu menyalabi yang lebib
utama (yaitu berjalan kaks) karena pembahasan yang telah lal babwa
sunnah berjalan kaki ketika sa’.
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72. Agjigah untuk Janin yang Keguguron

Seorang ibu hamil, lalu keguguran. Janin yang berada di da-
lam kandungannya baru berusia 8 bulan. Kemudian si ibu
melakukan aqiqah untuk janin tersebut. Apakah dibenarkan
tindakan si ibu? Karena bayinya kan terlahir dalam keadaan

meninggal (keguguran).

Jawaban

Tindakan si ibu tersebut dibenarkan karena memang di-
sunnahkan mengaqiqahkan bayi yang terlahir dalam keadaan
meninggal (keguguran) jika usia kandungannya telah genap
empat bulan (masa di mana bayi telah ditiupkan rohnya) atau
lebih. Namun, jika janin yang keguguran tersebut belum genap
empat bulan di dalam kandungan, maka tidak disunnahkan
untuk diaqigahkan.

Dalil tentang hal ini bisa kita jumpai di dalam kitab A/
Fawatal Fighiyyatw! Kubra juz 4 halaman 257, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

Babwa agigah hanya disunnabkan untuk bayi yang keguguran, yang
telab ditinpkan robnya (empat bulan atan lebih) sebagaimana yang telah
aku paparkan di dalam kitab Syarah Al-Irsyad dan Syarah Al-
‘Ubbab dengan mengiknt kepada pendapat Imam Zarkasy:.
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73. Hukum Mencium Al-Qur'an Sebelum
atau Seteloh Membacanya -

Banyak sekali kita lihat orang yang mencium Al-Qur’an sebelum
atau setelah membacanya. Bagaimanakah hukumnya?

Jawaban
Hukum mencium mushaf Al-Qur’an adalah sunnah karena di-
giyas (disamakan) dengan mencium Hajar Aswad.

Dalilnya terdapat di dalam kitab A/-Burban Fi Ulumil Qur'an
juz 1 halaman 561, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artnya:

Dan disunnabkan mencinm mushaf Al-Qur'an karena sababat Nabi
_yang bernama Tkrimab bin Abu Jahal radbiyallabu ‘anbhu menciumnya,
dan karena disamakan dengan (kesunnaban) mencium Hajar Aswad.

Untuk memperkuat jawaban ini, saya lengkapi dengan
keterangan yang terdapat di dalam kitab AlItgon Fi Ulnmil
Qur'an juz 1 halaman 434, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Disunnaban mencium mushaf Al-Qur'an karena Sayyidina Tkrimabh
bin Abu Jahal radbiyallabu ‘anbu melakukannya, dan karena disama-
kan dengan (bukum sunnabnya) mencium Hajar Aswad, dan karena
AlQur'an adalab hadiah dari Allah Ta'ala, maka dianjurkan untuk
menciumnya sebagaimana disunnabkan mencium anak kecl (sebagas
bentuk rasa cinta dan sayang).

128 Santri Bertanya



74. Hukum Kentut di dalam Masjid

Bagaimana hukum kentut di dalam masjid?

Jawaban

Kentut di dalam masjid hukumnya makruh karena masjid
itu dipenuhi oleh para malaikat, dan para malaikat merasa
terganggu dengan bau yang tidak sedap seperd kentut.

Keterangan mengenai ini terdapat di dalam kitab Maubibatu
Dzl Fadbl juz 4 halaman 32, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Sesunggubnya mengeluarkan angin (kentus) di dalam masfid itu
dimakruhkan, sekalipun bagi orang yang tidak sedang i tikaf.

Untuk melengkapi jawaban ini, saya sebutkan juga keterang-
an dari kitab Asnal Mathalib juz 1 halaman 370, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

Dan tidak baram mengeluarkan angin (kentut) di dalam masjid, tetapi
yang lebih utama dijaubkannya, karena terdapat hadits Rasulullah
shallallabu ‘alaibi wasallam, ‘Sesunggubnya para malaikat akan me-
rasa ferganggu dari suatu perbuatan manusia yang umumnya dapat
mengganggu manusia lainnya (seperti kentut di dalam masjid).”
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75. Apokah Wajib Diulang Mandinya
Jika Terdapat Cat di Tangon
Setelah Mandi Junub?

Seandainya seseorang mandi junub, lalu setelah selesai mandi,
kira-kira satu jam kemudian, ia melihat ternyata di tangannya
ada semisal cat. Apakah ia wajib mengulangi mandinya?

Jawabah

Mandinya belum sempurna, karena cat dapat menghalangi
sampainya air ke kulit, sedangkan syarat mandi junub adalah
sampainya air ke seluruh kulit. Namun, ia cukup membasuh
tangan yang terkena cat itu saja setelah catnya dihilangkan ter-
lebih dahulu. Dan, ia tdak perlu mengulangi lagi mandinya.

Keterangan mengenai masalah ini terdapat di dalam kitab
Bughyatul Mustarsyidin halaman 28, yang bunyinya sebagai
berikut:

® duow ’}a T 2 5\ - 1 ,}3 © oML
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Artinya:

Apabila seseorang mandi junub, kemudian ia melihat ada setitik yang
tidak terkena air di badannya, niscaya cukup membasub setitik tempat
_yang tidak terbasub air itu saja (tidak perlu miengulangi mandinya),
karena tidak wayib tertib bagi orang junub ketika mandsi junub.
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76. Hukum Adzon Sambil Duduk

Bagaimana hukumnya seandainya seorang muadzin mengu-
mandangkan adzan dengan duduk?

Jawaban
Hukum adzan sambil duduk adalah makruh apabila si muadzin
masih sanggup berdiri.

Hal ini sebagaimana yang tertera di dalam kitab I'anatut
Thalibin juz 1 halaman 227, yang bunyinya sebagai berikut:

a8 3al opalatlly aedly ol K28

Artinya:

Maka dimafkrubkan adzan dan iqamat bagi orang yang melakukannya
sambil duduk, dan bagi orang yang melakukannya sambil berbaring,
maka lebih makruh lagi (lebib kuat kemakrubannya).
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77. Menambahkan kalimat “Rabighfir Li..”
Sebelum Mengucapkan Lafadz. “Aamiin”

Umumnya para makmun sering menambahkan kalimat
“Rabighfir Ii...” sebelum lafadz “Aamiin” ketika imamnya selesai
membaca Al-Fathah. Bagaimana hukum menambahkan
kalimat tersebut?

Jawaban

Hukum menambahkan kalimat ‘Rabighfir 4...” sebelum mem-
baca lafadz Aamiin adalah sunnah. Namun, hanya disunnahkan
bagi orang yang membaca Al-Fatihah saja. Berarti, si makmun
tidak disunnahkan menambahkan kalimat tersebut ketika
mendengar bacaan Al-Fatihah si imam. Ia baru disunnahkan
menambahkan kalimat “Rabighfir ki...” apabila ia sendiri yang
membaca Al-Fatthahnya.

Keterangan tentang hal ini bisa kita dapati di dalam kitab
Bughyatu! Mustarsyidin halaman 45, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Tidak dianjurkan (disunnabkan) bagi makmun ketika imam telabh
selesai membaca Al-Fatihah untuk mengucapkan kalimat ‘Rabighfir
5..” (sebelum lafady ‘Aamiin’). Makmun hanya disunnahkan meng-
ucapkan Aamiin’ saja (tanpa didabului kalimat ‘Rabighfir £...").
Dan ucapan ‘Rabighfir k...” hanya disunnabkan bagi orang yang
membaca Al-Fatihab saja (tidak bagi yang mendengarkan Al-Fatibab
orang lain/ imam).
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78. Jarok Diperbolehkannya Sholat Qashor

Berapakah jarak yang dapat diperbolehkan seseorang untuk
melaksanakan shalat Qashar?

Jawaban

Sebenarnya para ulama berbeda pendapat mengenai ukuran
jarak yang dapat diperbolehkan seseorang untuk melaksanakan
shalat Qashar. Namun, saya tidak akan menyebutkan semua
pendapat ulama tentang hal tersebut, setidaknya saya akan
menyebutkan ukuran jarak tersebut dati dua buah kitab saja
agar tidak tetlalu panjang dan bertele-tele.

Keterangan pertama mengenai hal ini diambil dari kitab
Tanwirnl Quilub pada halaman 172, yang bunyinya sebagm
berikut:

}
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Artinya:
Jarak yang dapat memperbolehkan untuk shalat qashar adalab 80.640
m (atan sekitar 81 km).

Keterangan yang kedua saya ambil dari kitab .A¢-Tagriratus
Sadidah Fil Masatlil Mufidah halaman 315, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artnya:
Maka dua marbalah (syarat diperbolebkannya meng-qashar shalat

adalab jarak perjalanannya mencapai 2 marbalah) adalah sekitar 82
k.
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79. Meng-gadha’ Shalat Sunnah

Misalnya kita memiliki kebiasaan shalat Dhuha. Lalu suatu saat,
karena berbagai macam alasan, kita tidak mengerjakannya.
Bolehkah kita meng-qadha’-nya layaknya shalat wajib?

Jawaban

Shalat sunnah yang memiliki wakt tertentu, seperti shalat
sunnah Rawatib (qabliyah dan ba’diyah), shalat Dhuha, shalat
Tahajud, dan lain-lain, masih disunnahkan untuk di-qadha’
seperti halnya shalat fardhu jika kita terluput dari mengerjakan-
nya. Hanya saja, meng-qadha’ shalat fardhu hukumnya wajib,
sedangkan meng-qadha’ shalat sunnah yang memiliki waktu
tertentu hukumnya sunnah.

Dalil mengenai hal ini bisa kita jumpai di dalam kitab Fasha/
Mu’in halaman 88, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artnya:

Dan disunnabkan meng-qadba’ shalat sunnab yang memiliki wakty
tertentu apabila terluput (tidak dikerjakan), seperti shalat ldul Fitri
dan Idul Adba, shalat sunnah Rawatib (shalat yang mengiringi shalat
fardbu, yaitu gabliyalh dan ba'diyab), dan shalat Dhuba.
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80. Wanita Menjadi Imam Shalat bagi L oki-loki

Misalnya ada sebuah keluarga yang melaksanakan shalat
berjamaah di rumahnya, tetapi yang menjadi imam
adalah ibunya, padahal anak laki-lakinya ada yang sudah
baligh. Bolehkah anak laki-lakinya yang sudah baligh
tetsebut menjadi makmum dan justru ibunya yang
menjadi imam?

Jawaban

Shalat anak laki-laki tersebut tidak sah. Karena salah satu syarat
sahnya shalat berjamaah adalah apabila makmumnya laki-laki,
maka wajib imamnya juga laki-laki.

Keterangan ini sebagaimana yang tertera di dalam kitab
Nibayaty! Mubtaj juz 2 halaman 173, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:
Dan tidak sabh seorang makmum laki-laki meskipun masih kanak-
kanak dan banc mengikut kepada perempuan (menjadikannya sebagai

imanm).
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&1 Wajibkah Shalat Jumat bagi Penduduk
Sebuah Kampung yang Ahli Jumatnya
Kurang dari 40 Orong?

Apabila penduduk sebuah kampung kaum laki-lakinya
berjumlah kurang dari 40 orang, apakah mereka masih
berkewajiban melaksanakan shalat Jumat? Jika tidak, bagaimana
solusinya?

Jawaban
Jika dalam sebuah kampung penduduk asli yang laki-lakinya
(yang sudah baligh) kurang dari 40 orang, mereka hanya wajib
mengerjakan shalat Zuhur karena salah satu syarat sahnya
shalat Jumat adalah jumlah penduduk aslinya yang laki-laki
(baligh) mencapai 40 orang. Namun, untuk lebih berhati-had,
sebaiknya kedua-duanya (shalat Jumat dan Zuhur) diketjakan
sekaligus.

Caranya: shalat Jumat dikerjakan terlebih dahulu, setelah
itu langsung disusul dengan shalat Zuhur berjamaah.

Untuk dalil mengenai hal ini diambil dari kitab Fathu! Mu'in
pada hamisy kitab I'anatut Thalibin juz 2 halaman 59, yang bu-
nyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan pernab ditanya Imam Bulgini tentang penduduk (laki-laki) suatu
kampung yang tidak sampai 40 orang. Apakab yang wajib mereka
kerjakan itu shalat Jumat atan shalat Zubur? Belian menjawab,
“Mereka wajib shalat Zubur berdasarkan pendapat yang dianut oleh
madzhab Syafi'i. Dan seandainya mereka lebib berbati-hati dengan cara
melaksanakan shalat Jumat terlebib dabulu, lalu setelab itu langsung
disusul dengan shalat Zubur, maka hal ini sangat bagus.”
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R2. Membuatkon Keramik di Atas Kuburon

Bagaimanakah hukum membuatkan keramik di atas kuburan?

Jawaban
Hukum membuatkan keramik atau bangunan lain (seperti
kubah dan sebangsanya) di atas kuburan sebagai berikut:
1. Haram, jika di tanah kuburan hasil wakaf, dan wajib
dihancurkan.
2. Makruh, jika di tanah kuburan milik pribadi.
3. Boleh, jika mayatnya termasuk orang-orang shaleh,
seperti ulama, wali, orang yang mati syahid, dan ahli
ibadah. Baik di tanah milik pribadi maupun milik wakaf.

Dalil tentang hal ini saya ambil dari kitab Fatha/ ma'in pada
hamisy kitab I'anatut Thaltbin juz 2 halaman 141, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

Dan dimakrubkan membangun sesnatu di atas kuburan tanpa
bajat (kebutuhan yang mendesak) seperti kbawatir digali orang
(pemakamannya rawan penggalian kubnr), digali binatang buas, atan
kbawatir mayat terbawa banfir, karena terdapat larangan tentang hal
ini. Hukum makrub ini apabila tempat pemakamannya milik pribadi
si mayit (tanah keluarga). Maka apabila membangun sesuatu di atas
kuburan atau membangun kubah di atasnya tanpa hajat (kebutuban
miendesak) di pematkaman umum atau di tanah wakaf, niscaya haram
dan wajib dibancurkan bangunan tersebut.

Dan, di dalam syarahnya, yaitu kitab I'anatut Thalibin pada
juz dan halaman yang sama, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Kuburan orang-orang shaleh itu boleh dibangun seswatu di atasnya,
sekalipun kubah untuk menghidupkan iarah dan mengambil berkab.
Berkata Imam Halabs, ‘Sekalipun pada kuburan yang diperuntukkan
di jalan Allah (pemakaman umum).”
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83. Hukum Berjobaton Tangon ontara
Laki-laki dengan Perempuon

Umumnya yang tetjadi di antara kita adalah laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram bersalaman dengan betjabatan
tangan. Apakah ini dibolehkan? |

Jawaban

Hukum betjabatan tangan antara laki-laki dan perempuan
yang bukan mahram adalah haram. Mungkin di antara teman-
teman ada yang menyangkal, bukankah dahulu pada zaman
Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallam beliau membai’at orang
yang masuk Islam dengan cara berjabatan tangan?

Tidak, Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallanrhanya berjabatan
tangan kepada kaum laki-laki yang berbai’at. Sedangkan kaum
perempuannya, beliau hanya membai’at mereka dengan
ucapan, tidak dengan cara berjabatan tangan.

Untuk menghilangkan rasa keraguan Anda, berikut saya
cantumkan dalilnya yang diambil dari kitab Rawar’u/ Bayan juz
2 halaman 64, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan sunggub terdapat di dalam hadits yang shabib (kuat dan akurat)
babwasanya Nabi Mubammad shallallabu ‘alaibi wasallam tidaklah
menjabat tangan perempuan ketika membai’atnya, dan belian hanya
miembai'at mercka dengan ucapan. Maka hadits ini menunjukkan atas
kebaraman laki-laks menfabat tangan perempunan.
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84. Istri Menikah LagéKarena Suomi
Tok Diketahui imbonya

Bagaimana hukumnya seorang istri yang ditinggal pergi
suaminya dalam mencari nafkah, sudah berbulan-bulan belum
juga ada kabar tentang suaminya. Apakah boleh istri tersebut
menikah lagi?

Jawaban
Wanita yang ditinggal pergi suaminya, selama si suami belum
menceraikannya atau belum jelas kabar kematiannya, maka si
istri masih terhukum sebagai istti si suami, dan ia tidak boleh
menikah lagi dengan laki-laki lain.

Namun, jika si suami telah menceraikannya atau sudah jelas
kabar kematiannya, barulah si istri boleh menikah lagi dengan
laki-laki lain setelah masa iddahnya selesai.

Dalil tentang ini bisa kita lihat di dalam kitab .A/Mabhalli
pada hamisy kitab Hasyiyah Qalynbi wa Umairah juz 4 halaman
51, yang bunyinya sebagai berikut:

O <

o3 g gl 0pt 5 ey (DU 59)

N )\cmybz,,@)ojqj‘(ct,“,;;

&

iz 1 0 0 e 2l 28 5Y

Ustadz Ahmad Zahrudin M. Nafis 145



Artinya:

Dan apabila (suami) hilang (tidak diketabui keberadaannya) dengan
sebab melaknkan perjalanan atay selainnya, dan telab terputus berita
tentangnya, maka tidak boleh bagi istrinya menikah lagi kepada orang
lain sehingga dapat diketabui secara pasti kematiannya atan ucapan
talak darinya, karena pernikaban itu dilaksanakan dengan yakin
(pasti), maka pernikaban itu tidak bisa terputus kecuali dengan sebab-
sebab yang yakin (tidak diragukan).
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85. Istri Menikah Lagi Karena Suami Gila

Suami gila, kemudian si istri menikah lagi. Apakah dibolehkan
si istri menikah lagi dengan alasan si suami gila?

Jawaban
Benar, penyakit gila yang menimpa suami menyebabkan si
istri boleh mengajukan fasakh (pembatalan) nikahnya kepada
hakim atau KUA. Namun, perlu diingat bahwa si istri tidak
boleh menikah lagi kecuali memenuhi syarat berikut ini:

1. Sudah dicerai oleh suaminya, atau difasakh (dibatalkan)

nikahnya oleh hakim atau KUA.
2. Sudah habis masa iddahnya.

Jadi, meskipun suaminya gila, si istri tetap tidak boleh begitu
saja langsung menikah. Si istri harus mengikuti prosedur yang
tersebut di atas.

Hal ini sebagaimana yang diterangkan dalam kitab Kifayatu/
A#kbhyar juz 2 halaman 59, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan boleh difasakh si swami (dibatalkan) pernikabannya dengan lima
aib (cacat), (salab satunya) yaitu dengan sebab gila.
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86. Istri Meminta Dibatalkan Pernikahonnyo
Karena Suami Mengidap Penyakit HIV/AIDS

Suami mengidap penyakit HIV/AIDS, bolehkan bagi si istri
mengajukan fasakh (pembatalan) nikah ke hakim?

Jawaban

Penyakit HIV/AIDS temasuk penyakit yang sangat berbahaya,
menular, dan mematikan. Oleh karena itu, penyakit ini
disamakan (di-giyas) dengan penyakit kusta yang temasuk aib
(cacat) nikah yang menyebabkan si istri boleh mengajukan
fasakh (pembatalan) nikah kepada hakim.

Bahkan, penyakit HIV/AIDS lebih berbahaya daripada pe-
nyakit kusta karena penyakit kusta hanya akan membahayakan
orang yang mengidapnya, tetapi penyakit HIV/AIDS, menurut
para ahli, akan membahayakan orang yang berhubungan
dengannya, seperti istrinya yang ia jima’ dan anak keturunan
yang dihasilkannya.

Keterangan tentang masalah ini terdapat di dalam kitab
Kifayatu! Akkyar juz 2 halaman 59, yang bunyinya sebagai
berikut:

.CLLJ?\_} :)j_._a-\.’s . w L.z.’\ ;‘:-Jj\ QJJ)
Artinya:

Dan boleb difasakh si swami (dibatalkan) pernikabannya dengan lima
aib (cacat), yaitu dengan sebab gila dan penyakit kusta.

148  Santri Bertanya



Penyakit kusta adalah penyakit yang dapat menggerogoti
tubuh dan menyebabkan anggota tubuh memerah, kemudian
menghitam, setelah itu menjadi rontok (copot) anggota tubuh
tersebut. Na'udzy billah min dzalik.
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87. Mengulangi Jima’ Tanpo
Terlebin Dahuiu Mandi Junub

Apakah diperbolehkan betjima’ untuk yang kedua kalinya
tanpa mandi wajib terlebih dahulu?

Jawaban
Hukum orang yang hendak mengulangi jima’ sebelum mandi
junub adalah makruh, dan disunnahkan untuk wudhu terlebih
dahulu sebelum melakukan jima’ yang kedua. Bahkan bukan
hanya jima’ yang dimakruhkan, tidur, makan, dan minum
pun dimakruhkan setelah jima’ sebelum berwudhu terlebih
dahulu.

Cara untuk menghilangkan kemakruhannya adalah dengan
berwudhu setelah membersihkan kemaluannya.

Dalil tentang hal ini dapat kita jumpai di dalam kitab Syarab
Mouslim, karya Imam Nawawi, juz 1 halaman 499, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

Dan di dalam riwayat yang lain, Rasulullab shallallabu ‘alaibi
wasallam bersabda, “Apabila salabh seorang di antara Ralian telah
selesat berjima’ dengan istri, kemudian ingin mengulanginya lagi, maka
berwudbulab di antara keduanya.” Dan sungguh para ulama madghab
Syafi'’i menjelaskan bahwa dimakrubkan tidur, makan, minum, dan
Jima’ sebelum berwudhu. Dan tidak ada perbedaan pendapat di antara
penganut madhab Syafi'i babwa bukum wudbu tersebut tidaklab
wajih.
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88. Hukum Makan Satai Kelinci don Kuda

Apa hukum makan satai daging kelinci dan daging kuda?

Jawaban
Hukum makan daging kelinci dan daging kuda adalah boleh

(halal).

Hal ini sebagaimana yang tertera di dalam kitab Tanwiru/
Qulub halaman 257, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artnya:
Dan di antara binatang yang dibalalkan oleb hukum syara’ adalah
unta, sapi, kambing, kuda, dan kelinci,
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89. Menyembelih Binatang
Hingga Lehernya Putus

Ada seseorang yang menyembelih seekor ayam hingga putus
lehernya, bagaimana hukumnya?

Jawaban
Dikalangan ulama, terdapat dua pendapat mengenai hukum
menyembelih binatang hingga lehernya terputus, yaitu:
1. Haram, karena dianggap menyiksa binatang, tetapi
dagingnya tetap halal (boleh) dimakan.
2. Makruh. Inilah pendapat yang lebih kuat.

Dalil mengenai hal ini tertera di dalam kitab Hasysyatu! Bajuri
juz 2 halaman 295, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Seandainya seseorang memotong binatang hingga kepalanya terpisab
(lebernya putus), niscaya sab penyembelibannya (dagingnya bhalal
dimafkan), sekalipun hukumnya baram karena menyiksa binatang.
Namun, menurut pendapat yang bisa dijadikan pegangan (lebib kuat),
menurut Imam Ar-Ramli dan Imam Ali Asy-Syabramallisi, hukamnya
hanya makrub.
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90. Menguliiti Binatang yong Teloh
Disembelih tetapi Belum 100% Mati

Sudah menjadi tradisi bagi para tukang potong binatang
untuk langsung memotong-motong tubuh binatang yang
telah disembelih, meskipun binatang sembelihannya belum
mati 100% (binatang sedang sekarat). Bagaimanakah status
binatang tersebut?

Jawaban

Binatang yang sudah sempurna penyembelihannya dan berada
diambang kematiannya (belum 100% mad, tinggal menunggu
kematiannya yang ddak lama lagi) hukumnya makruh jika
langsung dipotong anggota tubuhnya (diseset atau dikuliti)
sebelum mati 100% (hilang napasnya). Namun, dagingnya
tetap terhukum halal (boleh) dimakan dan tdak menjadi
bangkai karenanya.

Dalil mengenai hal ini saya ambil dari kitab A+Mgjma’
Syarah Mubadgdzab pada juz 9 halaman 91, yang bunyinya
sebagai berikut:
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Artinya:

Ini sebuab cabang masalah mengenai hukum binatang kambing yang
langsung dipotong-potong (diknliti) setelah sempurna disembelth sebelum
100% mati. Menurut madzhab Syafi'i babwa hukumnya makrub, dan
anggota tubuh binatang tersebut yang sudab dipotong-potong hukamnya
halal. Seperti ini juga pendapat dari Imam Malik, Imam Abu Hanifah,
Imam Abmad bin Hanbal, dan Imam Ishaq.
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N. Hukum Sholat Tanpa Mengenakan Peci

Apa hukum orang yang shalat tanpa mengenakan peci?

Jawaban

Hukum orang yang melaksanakan shalat tanpa mengenakan
peci (kopiah) adalah makruh.

Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kitab A#Tagriratus
Sadidab Fil Masailil Mufidah halaman 256, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Bentuk-bentuk yang dimakrubkan dalam shalat dari sisi kelakuan orang
Jang shalat adalah shalat dengan kepala terbuka (tanpa mengenakan
peci atau kopiah).
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92. Hukum Membuat Polisi Tidur
di Jalon Umum

Apa hukum membuat polisi tidur di jalan umum?

Jawaban
Hukum membuat polisi tidur di jalan adalah haram menurut
pendapat yang bisa dijadikan pegangan (qaul mu’tamad), se-
tidaknya karena ada beberapa alasan, yaitu:

1. Merusak kendaraan, baik motor maupun mobil.

2. Membahayakan dan mengganggu pejalan kaki saat

gelap.
3. Mengganggu kenyamanan dalam berkendaraan.

Dalil tentang hal ini bisa kita lihat pada kitab Bughyatn/
mustarsyidin halaman 142, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:
Dan tidak boleh membuat sewmpama bangunan dan seumpama

mienanam pohon di jalan menurut pendapat yang mu'tamad dari Iman
Rafi’s, Imam Nawawi, dan jumbur ulama.
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Untuk melengkapi jawaban ini, saya cantumkan keterangan
yang terdapat di dalam kitab Hasyiyatul Jamal juz 3 halaman
358, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Jalan umum tidak boleh dibangun seumpama bangku panjang (untuk
menongkrong) atau selainnya, atau mienanam pohon, sekalipun tdak
membabayakan dan mengganggu orang lain. Karena jika jalan umaun
telah digunakan untuk hal-bal tersebut, maka akan mencegah dan
mengganggy kendaraan dan orang lewat. Dan begitu juga tidak boleh
membangun sesuatu yang dapat mengganggn dan membabayakan orang
_yang melewatinya, karena jalan umum itu hak bagi pejalan.

158  Santri Bertanya



93. Menyimpan Uang dii dalam Al-Quir‘an

Ada seseorang karena khawatir uangnya dicuri tuyul atau babi
ngepet, maka ia menyimpan uang tersebut di dalam Al-Qur’an.
Bagaimanakah hukumnya?

Jawaban

Hukum menyimpan uang di dalam lembaran Al-Qur’an
adalah haram karena Al-Quran fungsinya untuk dibaca,
bukan untuk menyimpan uang. Selain itu, perbuatan tersebut
dan semacamnya termasuk menghinakan Al-Qur’an. Bahkan,
diharamkan pula menyimpan uang di kitab-kitab tentang ilmu
syara’, sepert kitab tafsir, kitab hadits, kitab fikih, dan lain-
lain.

Dalil mengenai hal ini terdapat di dalam kitab I'amasmus
Thalibin juz 1 halaman 67, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan (haram) meletakkan seumpama dirbam (uang perak, termasuk juga
uang kertas) pada sesuwatu yang tertnlis ALQur'an, baik teriulis selurnb
Al-Qur'an (seperti mushaf) maupun sebagiannya. Begitu juga haram
nieletakkannya di lembaran kitab-kitab tlmu syara’, seperti kitab tafsir,
kitab hadits, dan kitab fikib. Haram hukumnya menghinakan hal
tersebut dengan cara mieletakkan seumpama uang dirbam di dalamnya.

160  Santri Bertanya



94. Hukum Memelinara Burung

Apa hukum memelihara burung di dalam sangkar?

Jawaban

Hukum memelihara burung di dalam sangkar adalah boleh
selama diperhatikan segala keperluan-keperluannya, seperti
makanan, minuman, dan kebersihan sangkarnya.

Hal ini sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Mughni/
Mubtaj juz 4 halaman 259, yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dan pernab ditanya Imam Qaffal mengenai bukum menahan
(memelibara) burung di dalam sangkarnya dengan tujuan agar dapat
menikmati suara kicauannya dan selainnya, maka belian menjawab,
“Hukumnya boleh apabila pemiliknya dapat memperbatikan segala
kebutuban-kebutubannya, karena status burung tersebut sama dengan
binatang ternak yang diikat.”
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95. Wajibkoh Dizakati Uang Simpanan
yong Berada dli Bank?

Apakah uang simpanan di bank wajib dizakati?

Jawaban
Uang yang disimpan di bank-bank wajib dizakad apabila telah
sampai nishab (batas ukuran dari sesuatu yang diwajibkan
zakat). Nah, karena uang berfungsi sebagai alat tukar-menukar
(alat jual beli) sebagaimana emas, maka zakatnya disamakan
dengan zakat emas.

Adapun nishab emas, terdapat perbedaan pendapat di
antara para ulama, yaitu:

1. Dr. Wahbah Az-Zuhaili mengatakan 85 gram.

2. Habib Hasan Al-Kaf di dalam kitab .A¢Tagriratus Sadidah

mengatakan 84 gram.
3. Syekh Abdul Aziz dalam kitab A4/~Magadir Asy-Syar iyyah
mengatakan 72 gram.

4. Dan, ulama lainnya ada yang mengatakan 96 gram serta
77,50 gram.

Dalam menghadapi perbedaan pendapat tersebut, maka untuk
berhati-hati (#b4iyath) dalam masalah ini kita sebaiknya berpegang
kepada pendapat yang paling kecil (72 gram) di samping karena
mempertimbangkan kemaslahatan bagi orang-orang fakir. Ini
berarti, jika vang simpanan yang belum mencapai harga emas
72 gram, maka tidak terkena kewajiban zakat. Namun, apabila
telah mencapainya, maka wajib mengeluarkan zakatnya sebesar
2,5% dari uang tersebut setiap tahunnya.
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Dalil-dalil mengenai hal tersebut di antaranya:
1. Kitab A/Fighu ‘Alal Madzahibil Arba'ah juz 1 halaman
469, yang bunyinya sebagai berikut:

B g ey a1 g2 e @Y g

Artinya:

Dan kebanyakan ulama (termasuk Imam Syafi'i) berpendapat
wajibnya gakat pada kertas-kertas berbarga (seperti cek, uang
kertas, dan lain-lain) karena sama penggunaannya dengan emas

dan perak.

2. Kitab Fathul Qaribil Mujib pada hamisy kitab Hagyiyatul
Bgjuri juz 1 halaman 522, yang bunyinya sebagai
berikut:
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Artinya:

Dan pada nishab emas (jika telah mencapai nishab emas) maka
terkena wajib gakat sebesar 1/40 (2,5%) setiap tabun.
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Kata-Kata Hikmah

1. Sayyidina Salman Al-Farisi radbiyallabu ‘anbu berkata,
“Ilmu itu teramat luas, sedangkan umur kita sangatlah
pendek. Oleh karena itu, pilihlah ilmu yang sangat engkau
butuhkan bagi agamamu, dan tinggalkanlah yang lain.”

2. Pepatah mengatakan, “Orang sukses adalah orang biasa
yang memiliki kesungguhan hat dan kesabaran yang luar
biasa.”

3. Kemalasan berjalan perlahan-lahan dan kemiskinan akan
segera menyusul serta mengejarnya karena kemalasan
dan kemiskinan itu laksana dua orang sahabat sejati.

4. Apa yang disembunyikan orang di dalam hatinya akan
tampak pada lidah dan wajahnya.

5. Pepatah mengatakan, “Kepuasan terbesar dalam hidup
ini adalah mampu melakukan apa yang dikatakan
otang lain bahwa kita tidak mungkin sanggup untuk
melakukannya.”

6. Apa yang menurut kita tidak mungkin, sering kali hanya
karena belum pernah dicoba. Cobalah!

7. Orang-orang sukses tidak akan pernah berhenti berusaha
hanya karena ejekan orang-orang atas cita-cita besarnya!

Mohon maaf lahir dan badn.
Semoga bermanfaat.
Wassalam....
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Buku karangannya yang pertama adalah Merekalah
Teladan Kita terbitan Qibla (imprint BIP Kelompok
Gramedia). Yaitu sebuah buku motivasiislami, pencerah-
an, dan renungan, serta dilengkapi dengan kisah orang-
orangsukses yang nama mereka telah tercatatdilembaran
sejarah dengan tinta emas yang sangat inspiratif!

Penulis dapat dihubungi melalui E-mail:
ahmadzahrudin99@gmail.com, Facebook: ahmad
zahrudin atau Ahmad Zahrudin M.Nafis, dan Twitter:
@ahmadzahrudinMN.
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